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ABSTRACT 
This study aims to determine the perception of SMEs home industry batik 
Laweyan the role of sharia banking. This research is a qualitative research with 
descriptive analysis. This research was conducted in Kampung Batik Laweyan by 
interviewing 13 informants in depth. 
The result of the research shows that the perception of SMEs home 
industry batik Laweyan toward the role of syariah banking is a bad perception. 
Negative perception appears among laweyan batik business actors due to 
unknown products - products of sharia banking itself. 
In addition, the role of sharia banking against SMEs home industry  
Laweyan batik is still lacking. This is evidenced by the lack of participation of 
Islamic banks in solving the problems faced by UMKM batik in Laweyan 
especially the problem of capital. Therefore, sharia banks need to approach the 
UMKM batik Laweyan by way of socialization. 
In addition to financing programs, SMEs home industry batik  Laweyan 
also still need assistance program. First, financial management because laweyan 
batik business actors do not do bookkeeping in their business. Second, is the 
assistance in the path of financial transactions for sale and purchase on export 
because Laweyan batik business actors do not know the flow or the mechanism of 
financial transactions to  export transactions failed. By providing assistance 
programs, the community will automatically recognize Islamic banks without 
having to socialize the sometimes ineffective. 
Factors - factors that affect SMEs home industry  Laweyan to be interested 
or not interested in becoming a sharia bank customers there are 3 factors. First, 
the original factor that comes from the sharia bank itself. Both internal factors 
are sourced from individuals (business actors batik Laweyan) based on 
experience. Third, external factors are sourced from outside the individual self or 
from environmental factors that require lawey batik business practitioners to use 
sharia bank. 
SMEs home industry  Laweyan gets information about access financing in 
syariah bank that is syariah bank which offer financing to laweyan batik business 
actor to place of business or home. Strategy door to door actually been efficient, 
considering the time laweyan batik business is limited. Not only limited to offer it 
but sharia banking need to provide understanding or introduce products to 
laweyan batik business actors so that the offer becomes effective. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi UMKM industri rumah 
tangga batik Laweyan terhadap peran perbankan syariah. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 
Kampung Batik Laweyan dengan mewawancarai 13 informan secara mendalam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi UMKM industri rumah 
tangga batik Laweyan terhadap peran perbankan syariah adalah persepsi yang 
kurang baik. Stigma negatif muncul dikalangan pelaku usaha batik Laweyan 
dikarenakan belum dikenalnya produk – produk dari perbankan syariah itu 
sendiri. 
Selain itu peran perbankan syariah terhadap UMKM industri rumah tangga batik 
Laweyan masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya partisipasi bank 
syariah dalam memecahkan masalah yang dihadapi UMKM batik di Laweyan 
terutama masalah permodalan. Oleh karena itu, bank syariah perlu melakukan 
pendekatan terhadap UMKM batik Laweyan dengan cara sosialisasi. 
Selain program pembiayaan, UMKM batik Laweyan juga masih perlu 
program pendampingan. Pertama, manajemen keuangan karena pelaku usaha 
batik Laweyan tidak melakukan pembukuan dalam usahanya. Kedua, adalah 
pendampingan dalam jalur transaksi keuangan untuk jual beli secara ekspor 
karena pelaku usaha batik Laweyan tidak mengetahui alur atau mekanisme 
transaksi keuangan ke LN sehingga transaksi ekspor gagal. 
Dengan memberikan program pendampingan, maka masyarakat dengan 
sendirinya akan mengenal bank syariah tanpa harus melakukan sosialisasi yang 
kadang tidak efektif. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi UMKM industri rumah tangga batik 
Laweyan untuk tertarik atau tidak tertarik menjadi nasabah bank syariah ada 3 
faktor. Pertama, faktor orisinil yang bersumber dari bank syariah itu sendiri. 
Kedua faktor internal yaitu bersumber dari individu (pelaku usaha batik Laweyan) 
berdasarkan pengalaman. Ketiga, faktor eksternal bersumber dari luar diri 
individu atau dari faktor lingkungan yang mengaharuskan pelak usaha batik 
Laweyan menggunakan bank syariah. 
Pelaku usaha batik Laweyan mendapatkan informasi tentang akses 
pembiayaan di bank syariah yaitu bank syariah yang menawarkan pembiayaan 
kepada pelaku usaha batik Laweyan ketempat usaha atau rumah. Strategi door to 
door sebenarnya sudah efisien, mengingat waktu pelaku usaha batik Laweyan 
terbatas. Tidak hanya sebatas menawarkan saja tapi perbankan syariah perlu 
memberikan pemahaman atau memperkenalkan produk kepada pelaku usaha batik 
Laweyan sehingga penawaran menjadi efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan sektor riil 
yang memiliki tantangan pengembangan yang sangat banyak, mulai dari 
pemasaran produk hingga masalah permodalan (Irmawati, 2013:156). 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh sektor UMKM adalah masalah 
permodalan. Salah satu sebabnya adalah tingkat suku bunga kredit yang 
tinggi dan adanya jaminan kebendaan (collateral minded) dalam memperoleh 
kredit yang sulit dipenuhi (Kara, 2013:272). 
Maka perlu adanya sebuah inklusi keuangan bagi UMKM agar 
masalah permodalan bisa teratasi. Perbankan syariah merupakan salah satu 
lembaga keuangan yang perannya sangat diharapkan oleh UMKM.Namun 
sayangnya sekitar 60-70% pelaku UMKM belum memiliki akses pembiayaan 
perbankan (Bank Indonesia & Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, 
2015:133). 
Sedangkan UMKM memiliki peranan penting dalam perekonomian di 
Indonesia. Berdasarkan data dari BI & LPPI (2015:5) UMKM memiliki 
proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia 
atau sebanyak 56,54 juta unit. UMKM telah mampu membuktikan 
eksistensinya dalam perekonomian di Indonesia.  
Peran perbankan syariah dalam memberikan akses pembiayaan sangat 
diharapkan oleh UMKM karena dana yang tersedia di perbankan syariah 
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lebih banyak jika dibandingkan dengan lembaga keuangan mikro seperti 
baitul mal wat tamwil. Menurut data statistic perbankan syariah Agustus 2017 
yang dipublikasikan oleh OJK bahwa total aset perbankan syariah hingga 
Agustus 2017 mencapai 379,669 triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2017:4).  
Jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan jasa keuangan syariah 
(KJKS) dalam bentuk baitul mal wa tamwil (BMT) yang hanya mempunyai 
total aset sebesar Rp 4,7 triliun dan jumlah pembiayaan sebesar Rp 3,6 triliun 
(Alamsyah, (2015, 22 Maret), Aset BMT Indonesia Capai 4,7 Trilliun, 
Republika, akses tanggal 24 Oktober 2017). 
Kampung  batik Laweyan terletak di Kelurahan Laweyan, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Kampung batik Laweyan adalah sentra 
perkampungan pengusaha batik di Surakarta yang memiliki daya tarik yang 
sangat besar dan sudah tersohor di mancanegara. Daya tarik ini meliputi 
kondisi sosial ekonomi, kondisi peninggalan budaya terutama kondisi industri 
batik yang sangat pesat (Baidi, 2006:241).   
Potensi yang dimiliki kampung batik Laweyan didukung dengan 
adanya forum pengembangan kampung batik Laweyan (FPKBL) yang 
menjadi wadah organisasi untuk mengembangkan kampung batik Laweyan. 
FPKBL meraih penghargaan upakarti yaitu kategori kepeloporan dalam 
menghidupkan kembali Laweyan sebagai kampung batik dan kawasan 
heritage pada tahun 2007. Visi FPKBL adalah menjadikan Laweyan sebagai 
kawasan pusat industri batik dan cagar budaya yang dikembangkan dengan 
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konsep kepariwisataan melalui pembangunan yang ramah lingkungan dan 
berkesinambungan (Hannida, 2009:61).  
Pertumbuhan jumlah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di 
Kota Surakarta dalam kurun waktu lima tahun terakhir, angka 
pertumbuhannya sebesar 9,08%. Dengan jumlah pelaku UMKM di Kota 
Surakarta mencapai 43.932 unit. Pertumbuhan UMKM paling banyak terjadi 
di Kecamatan Laweyan. Angka pertumbuhan UMKM batik di Kecamatan 
Laweyan menyumbang 23% dari total pertumbuhan industri batik nasional 
(Penowo, (2014, 4 Februari), 5 Tahun Jumlah UMKM Solo Tumbuh 
9,08%,Timlo.net, akses tanggal 3 Oktober 2017). 
Dengan presentase sebesar 23% kampung batik Laweyan memberikan 
sumbangsih dan pengaruh yang sangat besar terhadap perekonomian 
penduduk setempat maupun pendapatan daerah Surakarta. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa UMKM batik di Laweyan memiliki peranan yang 
cukup signifikan dalam pertumbuhan ekonomi nasional.  
Namun peran perbankan syariah dalam memberikan akses 
pembiayaan belum banyak dirasakan oleh pelaku UMKM batik Laweyan. 
Pernyataan ini berangkat dari penulis yang melakukan observasi awal pada 
tanggal 27 Desember 2016 dengan 3 informan pelaku UMKM batik Laweyan 
yang telah menggulati usaha tersebut lebih dari 10 tahun.  
Hasil observasi awal menunjukan bahwa dari ketiga pelaku UMKM 
batik Laweyan tersebut  tidak melakukan akses pembiayaan diperbankan 
syariah karena alasan bahwa perbankan syariah terlalu rumit dalam prosedur 
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dan presentase bagi hasil lebih tinggi dari pada presentase bunga pada bank 
konvensional (Wawancara dengan Pandono, Mufid & Marin pemilik industri 
rumah tangga batik Laweyan, Lokasi kampung batik Laweyan: 27/12/2016). 
Observasi awal dilanjutkan kembali pada tanggal 23 Oktober 2017 
dengan ketua forum pengembangan kampung batik Laweyan yaitu dengan 
bapak Ir Alpha Febela Priyatmono. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
beliau selaku Ketua dari FPKBL tidak melakukan akses pembiayaan di 
perbankan syariah karena persepsi beliau tentang perbankan syariah adalah 
sama dengan bank konvensional. 
Bahkan FPKBL pernah uji coba mendirikan semacam lembaga 
keuangan khusus untuk pelaku UMKM batik Laweyan berbasis syariah. 
Namun tidak berjalan dengan baik karena moral hazard dari pelaku UMKM 
itu sendiri. Sehingga uji coba tersebut dibubarkan atau tidak dilanjutkan 
(Wawancara Alpha Febela Priyatmono pemilik industri rumah tangga batik 
Laweyan sekaligus sebagai Ketua FPKBL, Lokasi kampung batik Laweyan: 
23/10/2017). 
Dari observasi awal dengan 4 informan tersebut, dapat diketahui 
bahwa persepsi negatif pelaku UMKM batik Laweyan terhadap peran 
perbankan syariah muncul karena ketidak pahaman dari pelaku UMKM 
tentang perbankan syariah itu sendiri. Anggapan bahwa bank konvensional 
dan perbankan syariah sama dan tidak ada perbedaan antara bunga dan bagi 
hasil. Persepsi ini muncul karena pengetahuan mereka yang awam akan 
perbankan syariah sangat rendah. Sehingga pelaku UMKM batik Laweyan 
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tidak melakukan akses pembiayaan diperbankan syariah dalam 
mengembangkan usahanya.  
Pernyataan peneliti ini dilandasi dari fakta dilapangan dan diperkuat 
oleh penelitian Kussudyarsana (2010:105) yang menunjukkan bahwa usaha 
kecil menengah (UKM) di Surakarta mempunyai kecenderungan untuk 
menggunakan produk perbankan syariah. Namun pada kenyataannya hanya 
sedikit dari UMKM yang benar - benar menggunakan bank syariah sebagai 
sumber pendanaan dan alternatif penyimpanan surplus pendanaan. Hal ini 
disebabkan oleh kurang dikenalnya produk-produk perbankan syariah di 
kalangan pelaku bisnis UMKM. 
Observasi awal yang dilakukan penulis sejalan dengan hasil penelitian 
kerjasama Kementrian KUKM dan BPS (2003) yang menunjukan hasil 
bahwa hanya 17,50 persen UMKM yang mengatasi masalah permodalan 
dengan kredit perbankan, sedangkan sisanya (82,50%) dengan pendanaan 
informal (informal lender). 
Alasan-alasan yang menyebabkan UMKM tidak meminjam ke bank 
adalah prosedur sulit (33,30%), tidak berminat (25,34%), tidak punya agunan 
(19,28%), tidak tahu prosedur (14,33%), suku bunga tinggi (8,82%) dan 
proposal ditolak (11,93%). Sangat ironis sekali bahwa di tengah kondisi 
excess supply pasar kredit di Indonesia sekalipun, perkembangan sektor 
UMKM justru terhambat karena masalah kekurangan modal (Kussudyarsana, 
2010:94). 
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Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya karena titik tekan penelitian ini yaitu 
pada bagaimana persepsi UMKM batik Laweyan terhadap peran perbankan 
syariah. Agar dapat diketahui secara signifikansi atau perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan baik secara teori, 
metodologi dan lain sebagainya.  
Dalam jurnal internasional yang berjudul “Awareness and Perceptions 
of Islamic Micro-entrepreneurs on Mudharabah Finance and Justice for 
Financing Access in Malang” mengungkapkan bahwa pelaku UMKM kurang 
memiliki pemahaman dan keakraban dengan produk pembiayaan 
mudharabah. Persepsi pelaku UMKM terhadap pembiayaan mudharabah 
sama dengan pembiayaan kredit reguler. Didalam pembiayaan tersebut pelaku 
UMKM mengungkapkan bahwa ketidak setujuan atau merasa diperlakukan 
tidak adil saat melakukan akses pembiayaan keuangan diperbankan syariah 
(Suhendri, Triyuwono, Mulawarman, & Baridwan, 2017:252). 
Sementara itu dalam jurnal internasional yang berjudul  “The Role of 
Islamic Rural Bank in Financing the SMEs: Customer Perspective Analysis 
(Case Study of Amanah Ummah). Mengungkapkan bahwa permasalahan 
utama yang dihadapi UKM adalah permodalan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pembiayaan yang diberikan oleh bank benar - benar 
membantu UKM. Ada tiga faktor penting yang telah memuaskan UKM  
21 
 
yaitu  kemudahan persyaratan bank, kecepatan persetujuan pembiayaan, dan 
layanan bank (Beik, ‟Ayyuniyyah, & Arsyanti, 2014:741). 
Berdasarkan penelitian Zamroni (2013:239) mengungkapkan produk-
produk  pembiayaan yang ditawarkan perbankan syariah yang menggunakan 
prinsip bagi hasil dapat dilakukan dengan empat akad  diantaranya adalah 
mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan musaqah. Namun dalam 
praktiknya akad yang banyak dipakai  hanya dua akad yaitu mudharabah dan 
musyarakah. 
Sedangkan persepsi mudharib di BPRS tentang proses informasi 
pembiayaan, persyaratan, jaminan, verifikasi, pencairan, program credit 
review, dan penanganan pembiayaan bermasalah dinilai mudah, tepat waktu 
dan baik. Pembiayaan mudharabah dari BPRS efektif untuk perkembangan 
UMKM.  hal ini dilihat dari perbedaan pada modal kerja, omset penjualan, 
jumlah tenaga kerja dan keuntungan yang mengalami peningkatan setelah 
mendapatkan akses pembiayaan mudharabah (Barokah & Hanum, 
2013:40). 
Sementara itu sistem bagi hasil dalam akad mudharabah diperbankan 
syariah mendapat tanggapan positif dari pelaku UMKM. Sistem bagi hasil 
yang diterapkan tersebut dinilai lebih adil untuk nasabah dan calon nasabah. 
Dengan menggunakan sistem bagi hasil berarti sama-sama berbagi resiko, 
atau dengan kata lain resiko kerugian maupun penurunan keuntungan yang 
terjadi sama-sama ditanggung oleh nasabah dan lembaga keuangan syariah 
(Hajaru, 2016:99-100). 
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Menurut Junaidi (2015:11) bahwa faktor penentu masyarakat untuk 
memilih bank syariah adalah religiusitas dan pemahaman. Sedangkan 
pelayanan dan fasilitas tidak mempengaruhi keputusan masyarakat untuk 
memilih bank syariah atau keputusan untuk menjadi nasabah bank syariah 
Sedangkan Kurniati (2012:251) mengungkapkan bahwa nasabah muslim dan 
non muslim dalam memilih atau tidak memilih perbankan syariah 
dipengaruhi 2 faktor yaitu kualitas layanan SDM dan faktor agamis.  
Dari berbagai kajian baik melalui observasi awal, jurnal – jurnal dan 
data – data yang didapatkan dilapangan maupun media lainnya yang sudah 
dipaparkan, maka terlihat jelas bahwas akses pembiayaan dari perbankan 
syariah di kampung batik Laweyan masih sangat rendah. Dibuktikan dari 4 
informan yang tidak melakukan akses pembiayaan diperbankan syariah. 
Permasalahan lain yang timbul adalah pemahaman pelaku UMKM tentang 
perbankan syariah yang masih rendah dan minim. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena titik tekan 
pada penelitian ini yaitu pada persepsi UMKM batik Laweyan terhadap peran 
perbankan syariah. Agar dapat diketahui secara signifikansi atau perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan baik secara teori, 
metodologi dan lain sebagainya.  
Berdasarkan urgensi bahwasannya  peran perbankan syariah dalam 
menunjang kegiatan UMKM melalui pembiayaan baik yang dilakukan 
langsung maupun secara tidak langsung terhadap UMKM sangat dibutuhkan. 
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Serta besarnya potensi kampung batik Laweyan sebagai wilayah dengan 
populasi UMKM tertinggi di Kota Surakarta.  
Serta mempunyai daya tarik tersendiri sebagai kawasan saudagar batik 
yang masih minim akan akses pembiayaan dari perbankan syariah. Serta 
pemahaman pelaku UMKM batik Laweyan terhadap peran perankan syariah 
yang masih rendah / minim.Maka penelitian ini akan fokus pada judul 
"PERSEPSI UMKM INDUSTRI RUMAH TANGGA BATIK LAWEYAN 
TERHADAP PERAN PERBANKAN SYARIAH “ 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis mengambil 
permasalahan – permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku 
usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. Sayangnya, sekitar 60-
70% pelaku UMKM belum memiliki akses pembiayaan perbankan. Maka 
peran perbankan syariah dalam menyediakan pembiayaan bagi UMKM 
sangat diperlukan.  
2. Pertumbuhan UMKM di Kota Surakarta paling banyak terjadi di 
Kecamatan Laweyan. Angka pertumbuhan UMKM batik di Kecamatan 
Laweyan menyumbang 23% dari total pertumbuhan industri batik 
nasional. Namun, pelaku UMKM batik Laweyan tidak melakukan akses 
pembiayaan di perbankan syariah. Hal ini didasarkan pada hasil 
observasi awal melalui 4 informan pelaku UMKM batik Laweyan yang 
tidak melakukan pembiayaan di perbankan syariah. 
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3. Pelaku UMKM batik Laweyan sebagian besar beragama Islam, namun 
pemahaman mereka tentang perbankan syariah masih sangat rendah. 
Persepsi pelaku UMKM batik Laweyan menganggap bahwa perbankan 
syariah dan bank konvensional sama. Bagi hasil dan bunga sama, tidak 
ada perbedaannya. Maka perlu dicari akar permasalahan dari persepsi 
negatif yang timbul dikalangan pelaku UMKM tentang perbankan 
syariah. Mengingat peran perbankan syariah tidak hanya pada akses 
pembiayaan saja. Akan tetapi mempunyai tanggung jawab moral untuk 
memberikan wawasan atau sosialisasi kepada pelaku UMKM batik 
Laweyan bahwa riba dalam Islam diharamkan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian ditetapkan agar dalam penelitian ini 
fokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga 
diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang 
lingkup penelitian yang penulis lakukan terbatas pada : 
1.  Objek penelitian ini adalah pelaku UMKM batik Laweyan karena 
merupakan kampung saudagar batik yang terkenal dikancah nasional 
hingga mancanegara serta memiliki presentase UMKM tertinggi 23% di 
Kota Surakarta dari geliat batik nasional. Serta adanya forum 
pengembangan kampung batik Laweyan yang merupakan wadah 
organisasi yang telah meraih penghargaan upakarti serta fakta lapangan 
yang mengindikasikan akses pembiayaan UMKM di daerah tersebut 
masih rendah. 
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2. Penelitian ini membahas mengenai persepsi pelaku UMKM batik 
Laweyan terhadap peran perbankan syariah dalam ikut serta 
menggerakan sektor riil baik melalui pembiayaan maupun pendampingan 
usaha pada UMKM batik Laweyan. Mengingat pentingnya inklusif 
keuangan dari perbankan syariah untuk mengatasi permodalan UMKM 
khususnya batik Laweyan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
memfokuskan pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi pelaku UMKM batik Laweyan terhadap peran dari 
perbankan syariah ? 
2. Bagaimana pelaku UMKM batik Laweyan mendapatkan informasi 
tentang akses pembiayaan di perbankan syariah? 
3. Bagaimana  faktor – faktor yang mempengaruhi pelaku UMKM batik 
Laweyan untuk tertarik atau tidak tertarik menjadi nasabah perbankan 
syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk :  
1. Mengetahui persepsi pelaku UMKM batik Laweyan terhadap peran 
perbankan syariah. 
2. Mengetahui informasi bagaimana pelaku UMKM mendapatkan akses 
pembiayaan dari perbankan syariah. 
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3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku UMKM batik 
Laweyan untuk tertarik atau tidak tertark menjadi nasabah bank syariah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.6.1 Bagi Akademisi 
1. Sebagai bahan informasi dan wawasan yang diharapkan  dapat 
dijadikan sebagai karya ilmiah yang layak dipercaya dan sebagai 
sumber referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
2. Memperbanyak literatur mengenai perbankan syariah yang 
dipergunakan untuk kajian ilmiah 
1.6.2 Bagi Praktisi 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para 
praktisi yang bergerak di bidang perbankan syariah untuk 
memperbaiki layanan pembiayaan bagi sektor riil. 
1.6.3 Bagi Pelaku UMKM Batik Laweyan 
1. Memberikan pengetahuan kepada para pelaku UMKM batik Laweyan 
tentang perbankan syariah terutama produk – produk pembiayaan 
dengan tidak menggunakan sistem bunga. 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi yang akan disusun adalah sebagai berikut: 
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BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORI 
Berisi tentang penggambaran teori yang melandasi 
penelitian ini dan hasil penelitian yang relevan. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai desain penelitian, subyek 
dan informan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data dan triangulasi. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian 
dan pembahasan. 
BAB V :   KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang uraian singkat kesimpulan dan saran – saran 
bagi pihak yang berkepentingan untuk mengembangkan 
penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Persepsi  
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang teori persepsi mulai 
dari definisi persepsi, faktor – faktor yang mempengaruhi persepsi, proses 
persepi, kesalahan persepsi dan teori persepsi dan atribusi. Berikut 
penjelasannya.  
 
2.1.1. Definisi Persepsi 
Persepsi berdasarkan KBBI mempunyai 2 makna. Pertama, 
persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan. 
Kedua, persepsi adalah proses seseorang  mengetahui beberapa hal melalui 
panca indranya. Definisi persepsi adalah sebuah proses individu 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk 
memberikan pengertian pada lingkungannya (Robbins & Judge, 
2015:103). 
Menurut Morhead dan Griffin (2013:74) mendefinisikan persepsi 
(perception) yaitu serangkaian proses yang disadari oleh individu dan 
menafsirkan informasi mengenai lingkungan. Sedangkan menurut 
Gitosudarmo & Sudita (2013:16)  mendefinisikan persepsi adalah suatu 
proses memperhatikan dan menyeleksi, mengorganisasikan dan 
menafsirkan stimulus lingkungan. 
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Proses perseptual dasar meliputi persepsi selektif (selektive 
perception) dan penerapan stereotip. Persepsi selektif (selektive 
perception) adalah proses untuk menyaring informasi yang membuat kita 
tidak nyaman atau yang berlawanan dengan keyakinan kita. Sedangkan 
penerapan stereotip adalah mengelompokkan atau memberi label orang – 
orang berdasarkan satu atribut atau karakteristik tunggal (Moorhead & 
Griffin, 2013:74-75). 
Sementara itu, Robbins & Judge (2015:107-108) mendefinisikan 
persepsi selektif (selektive perception) adalah kecenderungan untuk secara 
selektif menginterpretasikan apa yang seseorang lihat dalam basis minat, 
latar belakang, pengalaman dan sikap seseorang. Sedangkan Penerapan 
stereotip adalah menilai seseorang berdasarkan persepsi mengenai 
kelompok asalnya. 
 
2.1.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Gitosudarmo & Sudita (2013:16-17) ada sejumlah factor 
yang mempengaruhi proses perhatian terhadap stimulus lingkungan yaitu 
ukuran (obyek fisik), intensitas, frekuensi (pengulangan), kontras 
(mencolok), gerakan (obyek bergerak/pergerakan), perubahan (obyek 
berubah-ubah) dan baru (unik). 
Sedangkan Robbins & Judge (2015:104) mengungkapkan faktor – 
faktor yang mempengaruhi persepsi ada pada penilai, pada objek atau 
target yang dinilai, atau pada situasi dimana persepsi itu dibuat. 
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Gambar 2.1.2  
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Persepsi  
 
 
2.1.3. Proses Persepsi 
Menurut Gitosudarmo & Sudita (2013:17) proses persepsi dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
2.1.4. Kesalahan persepsi 
Persepsi 
Faktor - faktor pada penilai: 
 1. sikap 
 2. Motif 
 3. Minat 
 4. pengalaman 
 5. Ekspetasi 
Faktor- faktor pada target: 
 1. Inovasi 
 2. Pergerakan 
 3. Suara 
 4. Ukuran 
 5. Latar Belakang 
 6. Proksimitas 
 7. Kesamaan 
faktor- faktor pada situasi: 
 1. Waktu 
 2. latar Kerja 
 3. Latar Sosial 
Stimulus 
Lingkungan 
Perhatian  
& 
 Seleksi 
pengorganisasian 
Penapsiran 
Stimulus 
Persepsi 
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Menurut Gitosudarmo & Sudita (2013:17-18) ada sejumlah 
kesalahan persepsi yang sering terjadi dalam mempersepsikan orang lain. 
Kesalahan tersebut antara lain stereotyping, halo effect, dan projection. 
Stereotyping adalah mengkatagorikan atau menilai seseorang 
hanya atas dasar satu atau beberapa sifat dari kelompoknya. Biasanya 
didasarkan atas jenis kelamin, keturunan, umur, agama, kebangsaan dan 
kedudukan atau jabatan. Sedangkan Halo effect adalah kecenderungan 
menilai seseorang hanya atas dasar salah satu sifatnya saja.  
Projection adalah kecenderungan seseorang untuk menilai orang 
lain atas dasar perasaan dan sifatnya. Oleh karenanya, projection berfungsi 
sebagai suatu mekanisme pertahanan dari konsep diri seseorang sehingga 
lebih mampu menghadapi yang dilihatnya tidak wajar. 
 
2.1.5. Persepsi dan Teori Atribusi  
Aplikasi konsep persepsi yang paling relevan terhadap perilaku 
organisasi yaitu persepsi orang (persepsi yang dibentuk orang tentang satu 
sama lain). Sedangkan teori atribusi adalah sebuah percobaan untuk 
menentukan apakah perilaku seorang individu disebabkan dari internal 
atau eksternal. Penentuan apakah perilaku seorang individu disebabkan 
dari internal atau eksternal tergantung pada tiga faktor yaitu perbedaan, 
konsensus, dan konsistensi (Robbins & Judge, 2015:104-105). 
Sementara itu Moorhead & Griffin (2013:75) untuk mengevaluasi 
perilaku dengan 3 faktor yaitu konsensus, konsisten dan kekhasan. 
Konsensus adalah tingkat dimana orang – orang lain dalam situasi yang 
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Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
sama akan berperilaku dengan cara yang sama. Konsistensi adalah derajat 
dimana orang yang sama berperilaku dengan cara yang sama pada waktu 
yang berbeda. Kekhasan adalah tingkat dimana orang yang sama 
berperilaku dengan cara yang sama dalam situasi yang berbeda. 
Menurut Robbins & Judge (2015:105) bahwa perilaku yang 
disebabkan internal adalah yang dipercaya pengamat berada dalam kendali 
perilaku pribadi dari individu. Sedangkan perilaku yang disebabkan 
eksternal adalah apa yang kita bayangkan situasi memaksa individu untuk 
melakukannya. 
Teori Atribusi menurut Robbins & Judge (2015:106) dapat 
dijelaskan melalui alur berikut: 
 
 
Observasi Interpretasi 
Atribusi dari 
penyebab 
Perilaku 
Individu 
Perbedaan 
Eksternal 
Internal 
Konsensus 
Eksternal 
Internal 
Konsistensi 
Internal 
Eksternal 
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2.2. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang teori UMKM mulai 
dari definisi,  karakteristik, dan kendala yang dihadapi UMKM. 
 
2.2.1. Definisi UMKM  
Undang-Undang  Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2008 
pasal 1 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah mempunyai definisi 
sebagai berikut: 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / 
atau badan usaha perorangan yang memenuhi  kriteria Usaha Mikro. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau  badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 
4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
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tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha 
nasional milik negara  atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Tabel 2.2.1 
Definisi UMKM Berdasarkan Aset dan Omset 
Ukuran Usaha Kriteria 
Aset Omset 
Usaha Mikro Maksimal Rp 50 juta Maksimal Rp 300 juta 
Usaha Kecil > Rp50 juta – Rp500 juta >Rp300 juta – Rp2,5M 
Usaha Menengah >Rp500 juta – Rp10M >Rp2,5 miliar – 
Rp50M 
Usaha Besar >Rp10M >Rp50M 
Sumber: Bank Indonesia 2015 pada Profil Bisnis Usaha, Mikro Kecil &Menengah (UMKM) 
 
2.2.2. Karakteristik UMKM 
Menurut Bank Dunia, dalam BI & LPPI (2015:12) tentang “Profil 
Bisnis UMKM” menjelaskan bahwa UMKM dapat dikelompokkan dalam 
tiga jenis yaitu Pertama, Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang). 
Kedua, Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang). Ketiga, Usaha 
Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang).  
Sedangkan dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam 
empat kelompok, yaitu pertama, UMKM sektor informal; contohnya 
pedagang kaki lima. Kedua, UMKM Mikro adalah para UMKM dengan 
kemampuan sifat pengrajin namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan 
untuk mengembangkan usahanya. Ketiga, Usaha Kecil Dinamis adalah 
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kelompok UMKM yang mampu berwirausaha dengan menjalin kerjasama 
(menerima pekerjaan sub kontrak) dan ekspor. Keempat, Fast Moving 
Enterprise adalah UMKM yang mempunyai kewirausahaan yang cakap 
dan telah siap bertransformasi menjadi usaha besar (Bank Indonesia & 
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, 2015:12). 
 
2.2.3. Kendala yang dihadapi UMKM  
Bank Indonesia menyebutkan bahwa kendala yang dihadapi 
UMKM ada 2 faktor yaitu faktor internal  yang meliputi modal, SDM, 
hukum dan akutanbilitas. Sedangkan dari  faktor eksternal meliputi iklim 
usaha, infrastruktur dan Akses (Bank Indonesia & Lembaga 
Pengembangan Perbankan Indonesia, 2015:18). 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh sektor UMKM adalah 
masalah permodalan. Sektor UMKM mengalami kesulitan dalam 
memperoleh modal dari bank. Salah satu sebabnya adalah tingkat suku 
bunga kredit yang tinggi dan diharuskan adanya jaminan kebendaan 
(collateral minded) dalam memperoleh kredit yang sulit dipenuhi. 
Pemberian fasilitas kredit sebagai aktivitas utama lembaga perbankan pada 
dasarnya memiliki ciri yang sama sejak dulu. Namun dalam perkembangan 
nya saat ini mengarah pada variasi dan pola - pola yang menggabungkan 
perkembangan teknologi dengan segmen pasar dan regulasi yang 
menyertainya. Jika dilihat dari segi pola dan penggolongan kredit, maka 
salah satu produk perbankan dalam memberikan kreditnya kepada 
masyarakat adalah melalui UMKM (Kara, 2013:272). 
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Hariyati (2010:85) menyebutkan  bahwa kendala dalam UMKM 
adalah manajemen yang tidak teratur. Manajemen yang tidak teratur 
mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Maka, perlu adanya technical 
asistance  berupa pendampingan manajemen untuk UMKM .  
Kendala lainnya yang dihadapi UMKM yaitu terbatasnya 
penguasaan kompetensi bidang usaha, lemahnya keterampilan manajemen, 
tingkat kegagalan yang tinggi, terbatasnya sumber daya yang dimiliki 
(Kurniasih & Jannah, 2014:8). 
Dari pemaparan, peneliti menarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
kendala yang dihadapi oleh UMKM menurut Bank Indonesia, sarjana dan 
para peneliti – peneliti dalam jurnalnya, sebagai berikut: 
Tabel 2.2.3 
Kendala UMKM 
NO NAMA KENDALA UMKM 
1 Bank Indonesia 
(BI) 
- Internal : Modal, SDM, Hukum,     
Akuntabilitas. 
- Eksternal : Iklim Usaha, Insfraktruktur, 
Akses 
2 Muslimin Kara - Permodalan 
3 Ninik Hariyati - Manajemen yang tidak teratur 
4 Kurniasih  
& Jannah 
- Kompetensi Usaha 
- Lemahnya Manajemen 
- SDM 
- Resiko kegagalan tinggi 
 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa kendala UMKM yang 
utama adalah permodalan dan manajemen. Masalah permodalan 
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sebenarnya adalah masalah klasik yang  pasti dialami oleh pelaku usaha. 
Sedangkan untuk masalah manajemen adalah masalah yang berkaitan 
dengan operasional dari perusahaan dan kualitas SDM. Bagi pelaku usaha 
yang mempunyai latar belakang pendidikan yang baik maka dapat 
meminimalisirkan manajemen yang tidak teratur. Sehingga tidak 
menghambat laju kegiatan usaha.  
Sedangkan bagi pelaku usaha dengan SDM yang rendah maka 
akan timbul manajemen perusahaan yang tidak teratur. Maka disinilah 
perlu adanya peran perbankan syariah untuk ikut serta memberikan 
pendanaan atau pembiayaan kepada UMKM maupun pendampingan 
dalam manajemen / technical asistance. 
 
2.3. Industri Rumah Tangga 
Dalam pembahasan pada sub bab ini akan dijelaskan tentang 
definisi industri rumah tangga, klasifikasi industri rumah tangga serta jenis – 
jenis industri rumah tangga. 
 
2.3.1. Definisi Industri Rumah Tangga 
Industri menurut kamus besar bahasa Indonesia atau KBBI adalah 
kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan sarana 
dan peralatan. Sedangkan industri rumah tangga adalah industri yang 
dilakukan di rumah atau industri rumahan. 
Menurut Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia 
Nomor 41/M-IND/PER/6/2008 Bab 1 Pasal 1 mendefinisikan industri 
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adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai 
yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang 
bangun dan perekayasaan industri.  
Industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan 
sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang kurang nilainya 
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya menjadi lebih 
dekat kepada pemakai akhir, termasuk jasa industri dan pekerjaan 
perakitan (assembling) (Bank Indonesia & Lembaga Pengembangan 
Perbankan Indonesia, 2015:51). 
 
2.3.2. Klasifikasi Industri  
Menurut Bank Indonesia dan Lembaga pengembangan Perbankan 
Indonesia (2015:52) berdasarkan jumlah tenaga kerja, industri 
dikelompokkan menjadi: 
Tabel 2.3.2 
Klasifikasi Industri Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
No. Jenis Industri Jumlah Tenaga Kerja 
1 Industri besar  ≥100 orang 
2 Industri sedang atau menengah 20 s/d 99 orang 
3 Industri kecil 5 sampai 19 orang 
4 Industri Mikro atau rumah tangga 1 s/d 4 orang 
Sumber : Bank Indonesia & LPPI dalam Profil Bisnis UMKM tahun 2015 
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Menurut Bank Indonesia dan Lembaga Perkembangan Perbankan 
Indonesia (2015:52) di samping industri berdasarkan jumlah tenaga kerja, 
Industri juga dapat diklasifikasikan menjadi: 
1. Industri kimia dasar seperti industri semen, obat-obatan, kertas, dan 
pupuk. 
2. Industri mesin dan logam dasar seperti industri pesawat terbang, 
kendaraan bermotor dan tekstil. 
3. Industri kecil seperti industri roti, makanan ringan, es, dan minyak 
goreng curah. 
4. Aneka industri seperti industri pakaian, makanan dan minuman. 
 
2.3.3. Jenis – Jenis Industri Rumah Tangga 
Usaha yang termasuk dalam industri rumah tangga adalah industri 
anyaman, industri kerajinan, industri tempe / tahu, industri makanan 
ringan dan minuman, souvenir, pakaian, peralatan rumah, dan industri 
border (Bank Indonesia & Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, 
2015:52). 
 
2.3.4. Ciri – Ciri Industri Rumah Tangga  
Menurut Bank Indonesia dan Lembaga Perkembangan Perbankan 
Indonesia (2015:52) menjelaskan bahwa Industri rumah tangga memiliki 
ciri-ciri antara lain: 
1. Memiliki modal yang sangat terbatas. 
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2. Tenaga kerja berasal dari anggota keluarga dan atau masyarakat 
sekitar. 
3. Pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu 
sendiri atau anggota keluarganya. 
 
2.3.5. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Industri Rumah 
Tangga 
Ada 2 faktor yang mempengaruhi pengembangan industri rumah 
tangga yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
modal usaha yang kurang, pemasaran yang belum maksimal, manajemen 
usaha yang belum bagus, dan SDM yang kurang trampil. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi pendanaan usaha kecil, hibah bantuan modal dari 
pemerintah (Zuhri, 2013:47). 
 
2.4. Bank Syariah  
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang teori bank syariah 
mulai dari definisi, Asas tujuan dan fungsi perbankan syariah, serta 
pembiayaan / produk – produk di perbankan syariah dan perannya terhadap 
UMKM. Berikut penjelasannya: 
 
2.4.1. Definisi Bank Syariah 
Menurut Pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
tentang perbankan syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut 
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jenisnya, bank syariah terdiri atas bank umum syariah (BUS) dan bank 
pembiayaan syariah (BPRS). 
 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank syariah 
memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudârabah), 
penyertaan modal (mushârakah), jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murâbahah), sewa murni tanpa pilihan (ijârah), atau dengan 
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain (ijârah wa iqtinâ), akad salam, akad istithnâ‟, 
sewa-menyewa yang diakhiri dengan kepemilikan (ijârah al-muntahiya bi 
al-tamlîk), dan prinsip lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata 
banco (bahasa Italia) yang berarti peti / lemari atau bangku. Peti/ lemari 
dan bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu : pertama, 
menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping 
function). Kedua, menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang 
dan jasa (transaction function) (Antonio, 2006). 
Secara filosofis, perbankan Syariah adalah bank yang aktifitasnya 
meninggalkan masalah riba dalam transaksi keuangan maupun non 
keuangan (Machmud&Rukmana, 2010). Allah Berfirman :  
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Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli 
sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Albaqarah (2): 275dalam Tafsir 
Alquran oleh Kementerian Agama Republik Indonesia). 
 
Al-Qur‟an Kementrian Agama Republik Indonesia pada Qs. Al-
baqarah (2): 275 menafsirkan bahwa Orang-orang yang memakan riba 
yakni melakukan transaksi riba dengan mengambil atau menerima 
kelebihan diatas modal dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi atau 
memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat berdiri, yakni melakukan 
aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 
gila.  
Mereka hidup dalam kegelisahan, tidak tenteram jiwanya, selalu 
bingung, dan berada dalam ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka 
selalu tertuju pada materi dan penambahannya. Itu yang akan mereka 
alami di dunia, sedangkan di akhirat mereka akan dibangkitkan dari kubur 
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dalam keadaan sempoyongan, tidak tahu arah yang akan mereka tuju dan 
akan mendapat azab yang pedih. Yang demikian itu karena mereka berkata 
dengan bodohnya bahwa jual beli sama dengan riba dengan logika bahwa 
keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan. 
Mereka beranggapan seperti itu, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Substansi keduanya 
berbeda, sebab jual beli menguntungkan kedua belah pihak (pembeli dan 
penjual), sedangkan riba sangat merugikan salah satu pihak. Barang siapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, setelah sebelumnya dia melakukan 
transaksi riba, lalu dia berhenti dan tidak melakukannya lagi. 
 Maka apa yang telah diperolehnya dahulu sebelum datang 
larangan menjadi miliknya, yakni riba yang sudah diambil atau diterima 
sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan, dan urusannya kembali 
kepada Allah. Barang siapa mengulangi transaksi riba setelah peringatan 
itu datang maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya 
untuk selama – lamanya (Kemenag, 2017). 
Pengertian bank syariah atau bank Islam adalah bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara 
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan hadits. 
Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam 
maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti 
ketentuan-ketentuan syariah Islam. 
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Khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. 
Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang 
dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-
kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau 
praktik - praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-
bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau 
(Wibowo, 2005). 
 
2.4.2. Asas Perbankan Syariah  
Menurut Pasal 2 UU No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 
dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, 
demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Bank syariah yaitu bank 
yang berasaskan  pada asas kemitraan, keadilan, transparansi dan universal 
serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah 
(Muhamad, 2015:5). 
 
2.4.3. Tujuan Perbankan Syariah  
Pada pasal 3 UU No 21 tahun 2008 perbankan syariah bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan 
rakyat. Perbankan syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan 
dengan bank konvensional, berkaitan dengan keberadaannya sebagai 
institusi komersial dan kewajiban moral yang disandangnya. Selain 
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bertujuan meraih keuntungan sebagaimana layaknya bank konvensional 
pada umumnya, perbankan syariah juga bertujuan sebagai berikut : 
1. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat.  
2. Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan 
berperilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  
3. Menggalakkan usaha ekonomi kerakyatan. 
 
2.4.4. Fungsi Perbankan Syariah 
UU Perbankan No 7 tahun 1992 Bab 1 pasal 3, dijelaskan bahwa 
fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan 
penyalur dana masyarakat. Undang-undang No. 21 tahun 2008 juga 
memaparkan fungsi bank syariah dalam pasal 4 sebagai berikut:  
1. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah wajib menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
2. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat menjalankan fungsi sosial 
dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 
dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. 
3. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat menghimpun dana sosial 
yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola 
wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 
Fungsi utama dari perbankan adalah sebagai lembaga 
intermediasi keuangan (financial intermediaryinstitution), yaitu lembaga 
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yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
pembiayaan (Kara, 2013). 
 
2.4.5. Pembiayaan di Perbankan Syariah  
 Menurut Adiwarman Karim (2014:97) mengungkapkan bahwa 
produk perbankan syariah digolongkan menjadi 3 bagian yaitu pertama, 
produk penyaluran dana (financing). Kedua, produk penghimpunan dana 
(Funding). Ketiga,  produk jasa (Service). 
 
2.4.5.1. Produk Penyaluran Dana (Financing) 
Dalam menyalurkan dananya perbankan syariah mengkategorikan 
kedalam 4 pembiayaan berdasarkan penggunaanya yaitu pembiayaan 
dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan 
berdasarkan bagi hasil dan pembiayaan dengan akad pelengkap (Karim, 
2014:97). 
 
2.4.5.1.1. Pembiayaan Prinsip Jual Beli 
Prinsip jual beli dilakukan dengan adanya perpindahan 
kepemilikan barang atau benda. Transaksi jual beli dibedakan 
berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan barangnya. 
Akad atau pembiayaan yang biasa digunakan dalam prinsip jual beli 
yaitu Murabahah, Salam dan Isthisna (Karim, 2014:98). 
a. Murabahah 
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Murabahah (al-bai’ tsaman ajil) berasal dari kata ribhu 
(keuntungan), adalah transaksi jual beli dimana bank menyebut 
jumlah keuntungannya. Perbankan syariah bertindak sebagai 
penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dimana kedua belah pihak 
harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. 
Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah 
keuntungan (margin) (Karim, 2014:98). 
b. Salam 
Menurut Muhamad (2015:29) salam adalah nasabah sebagai 
pembeli dan pemesan memberikan uangnya di tempat akad sesuai 
dengan harga barang yang dipesan dan sifat barang telah 
disebutkan sebelumnya. Definis lain salam adalah transaksi jual 
beli dimana barang yang diperjual belikan belum ada atau 
penyerahan barang ditangguhkan akan tetapi pembayaran 
dilakukan secara tunai. Bank bertindak sebagai pembeli dan 
nasabah sebagai penjual (Karim, 2014:99). 
c. Isthisna’  
Isthisna’ yaitu jual beli dengan barang ditangguhkan namun 
pembayaran dilakukan beberapa kali (termin) pembayaran (Karim, 
2014:100). Definisi lain Jual beli isthisna’ adalah akad jual beli 
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 
kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan 
(pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat, shani’) dengan 
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pembayaran dicicil dan barang diserahkan diakhir akad 
(Muhamad, 2015:125). 
 
2.4.5.1.2. Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (Ijarah) 
Pembiayaan dengan prinsip sewa dilandasi adanya pemindahan 
manfaat, yang menjadi objek adalah jasa. Dalam transaksi sewa 
meliputi sewa biasa (ijarah) dan IMBT (ijarah muntahiyah bittamlik 
yaitu (sewa yang diikuti berpindahnya kepemilikan pada akhir masa 
sewa). 
 
2.4.5.1.3. Pembiayaan Berdasarkan Bagi Hasil 
Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil meliputi 
musyarakah dan mudharabah. Musyarakah (syirkah atau syarikah) 
adalah transaksi yang dilandasi keinginan pihak yang bekerjasama 
untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara bersama – 
sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih 
dimana mereka secara bersama – sama memadukan seluruh bentuk 
sumber daya baik yang berwujud dan tidak berwujud (Karim, 
2014:102). 
Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih 
pihak dimana pemilik modal (shahib al-maal) mempercayakan 
sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian 
pembagian keuntungan (Karim, 2014:103). 
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2.4.5.1.4. Pembiayaan Dengan Akad Pelengkap 
Dalam akad pelengkap tidak ditujukan untuk mencari 
keuntungan, tetapi untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. 
Dalam akad pelengkap diperbolehkan meminta pengganti biaya – 
biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad yang dilakukan. 
Adapun akad – akad dalam akad pelengkap meliputi hiwalah (alih 
utang piutang), Rahn (gadai), Qardh, wakalah (perwakilan), kafalah 
(garansi bank) (Karim, 2014:105-107). 
a) Hiwalah  (alih utang piutang) 
Tujuan hiwalah adalah untuk membantu supplier 
mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya 
dan bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahan piutang 
(Karim, 2014:105). 
b) Rahn (gadai) 
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan 
pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan 
pembiayaan (Karim, 2014:106). 
c) Qardh  
Qardh adalah pinjaman uang, aplikasi qardh dalam 
perbankan syariah biasanya meliputi pinjaman talangan haji, 
pinjaman tunai dari kartu kredit syariah, pinjaman kepada 
pengusaha kecil, pinjaman kepada pengurus bank (Karim, 
2014:106). 
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d) Wakalah (perwakilan) 
Akad wakalah terjadi apabila nasabah memberi kuasa 
kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa 
tertentu seperti pembukuan L/C, inkaso dan transfer uang 
(Karim, 2014:107). 
e) Kafalah (garansi bank) 
Tujuan kafalah adalah untuk menjamin pembayaran 
suatu kewajiban pembayaran dan bank mendapatkan pengganti 
biaya atas jasa yang diberikan (Karim, 2014:107). 
 
2.4.5.2. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
Menurut Karim (2014:107) produk penghimpunan dana di 
perbankan syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito yang 
diterapkan dalam prinsip wadi’ah dan mudharabah. 
a. Wadi’ah  
Prinsip wadi’ah yang digunakan adalah wadi’ah yad 
dhamanah untuk rekening giro. Wadi’ah yad dhamanah adalah pihak 
yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan 
sehingga bank boleh memanfaatkan harta titipan tersebut (Karim, 
2014:107-108). 
b. Mudharabah 
Prinsip mudharabah ini diaplikasikan  pada produk tabungan 
berjangka dan deposito berjangka. Prinsip mudharabah terbagi dalam 
2 akad yaitu mudharabah mutlaqoh dan mudharabah muqayyadah. 
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Mudharabah mutlaqoh adalah tidak ada pembatasan bagi 
bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak 
memberikan persyaratan apapun kepada bank sehingga bank 
memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana kebisnis yang 
diperkirakan menguntungkan. Dari penerapan mudharabah mutlaqoh 
maka ada 2 jenis penghimpunan dana yaitu tabungan mudharabah 
dan deposito mudharabah (Karim, 2014:107-109). 
Mudharabah muqayyadah ada 2 jenis yaitu mudharabah 
muqayyadah on balance sheet dan mudharabah muqayyadah of 
balance sheet. Mudharabah muqayyadah on balance sheet adalah 
simpanan khusus dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat – 
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank (Karim, 2014:107-110). 
Sedangkan mudharabah muqayyadah of balance sheet adalah 
penyaluran dana mudharabah langsung kepada pelaksana usahanya. 
Dimana bank bertindak sebagai perantara yang mempertemukan 
antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana dana dapat 
menetapkan syarat – syarat tertentu kepada bank dalam mencari 
bisnis (pelaksana usaha) (Karim, 2014:107-111). 
 
2.4.5.3. Produk Jasa (Service) 
Produk jasa perbankan meliputi sharf (jual beli valuta asing) dan 
kegiatan Ijarah (Sewa)  seperti penyewaan kontak simpanan (safe 
deposite box) dan jasa tata laksana administrasi dukumen (custodian) 
(Karim, 2014:107-112). Sedangkan menurut Muhamad (2015:32) sharf 
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adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun harus dilakukan 
pada waktu yang sama (spot), bank mengambil keuntungan untuk jasa 
jual beli tersebut.  
 
2.5. Peran Perbankan Syariah Terhadap UMKM 
Visi pengembangan keuangan syariah Bank Indonesia memiliki 
pasar keuangan Islam berbasis sektor riil dan mendukung pencapaian 
stabilitas sistem keuangan dan pengembangan pasar keuangan Islam global 
(Bank Indonesia, 2015).  Hal ini menunjukan peranan perbankan syariah 
terhadap UMKM memiliki tujuan sebagai sarana meningkatkan kualitas 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat, membentuk masyarakat agar berpikir 
secara ekonomis dan berperilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya, serta menggalakkan usaha ekonomi kerakyatan.  
Perbankan syariah, mempunyai peranan sebagai manajer investasi , 
wakil atau pemegang  amanat (custodian)  dari pemilik dana atas investasi 
disektor riil.  Dengan demikian, seluruh keberhasilan dan risiko dunia usaha 
atau pertumbuhan ekonomi secara langsung didistribusikan kepada pemilik 
dana sehingga menciptakan suasana harmoni. Skema produk perbankan 
syariah merujuk pada dua kategori yaitu produksi dengan skema profit 
sharing (mudharabah) dan distribusi dengan skema partnership 
(musyarakah) sedangkan untuk distribusi manfaat menggunakan skema jual 
beli (murabahah) dan sewa menyewa (ijarah) .  
Berdasarkan sifat tersebut maka kegiatan perbankan syariah dapat 
dikategorikan sebagai investment banking dan merchant / commercial 
53 
 
banking. Artinya bank syariah dapat melakukan aktivitas ekonomi yang 
berkaitan dengan aktivitas investasi (sektor riil) maupun disektor moneter. 
Sektor riil dapat dilakukan dengan aktivitas  pendanaan berbasis bagi hasil 
maupun margin keuntungan untuk produk jual beli, sedangkan untuk 
kegiatan moneter perbankan syariah dapat melakukan dengan aktivitas 
tabungan atau deposito dengan mekanisme bagi hasil (Machmud & 
Rukmana, 2010). 
Peranan perbankan syariah tidak dapat dipisahkan dengan fungsi 
dan kedudukan, diantara peranan syariah yaitu (1) Memurnikan operasional 
perbankan syariah sehingga dapat lebih meningkatkan kepercayaan 
masyarakat. (2) Meningkatkan kesadaran syariat umat Islam sehingga dapat 
memperluas segmen dan pangsa pasar perbankan syariah. (3) Menjalin 
kerjasama dengan para ulama, karena bagaimanapun peran ulama, 
khususnya di Indonesia sangat dominan bagi kehidupan umat Islam 
(Muhamad, 2015:7). 
Dari pemaparan, peneliti menarik kesimpulan bahwa peran 
perbankan syariah terhadap UMKM menurut Bank Indonesia dan dalam 
buku – buku perbankan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.3  
Peran Perbankan Syariah 
 
NO NAMA PERAN PERBANKAN SYARIAH 
1 Bank Indonesia (BI) - Keuangan berbasis sektor riil 
- Membentuk masyarakat bertindak 
ekonomis dan bisnis 
- Menggalakkan ekonomi kerakyatan 
2.  Machmud  - Investmen banking 
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& Rukmana - Merchant banking / commercial banking  
3 Muhamad - Memurnikan operasional perbankan 
syariah 
- Meningkatkan kesadaran syariat Islam 
kepada masyarakat 
- Menjalin kerjasama dengan ulama. 
 
Dengan demikian, peneliti menganalisis bahwa ada 2 indikator 
dalam peran perbankan syariah yaitu peran sebagai investment banking dan 
peran sebagai social banking. Peran perbankan syariah terhadap UMKM 
yang utama adalah tentang investment / investasi (sektor riil) namun 
kegiatan ini tidak akan berjalan dengan sempurna jika tidak ada kesadaran 
dan pemahaman dari masyarakat tentang perbankan syariah itu sendiri.  
Maka untuk membangun persepsi atau pemahaman pelaku UMKM 
tentang perbankan syariah perlu adanya social banking yang dilakukan oleh 
perbankan syariah terkait permasalahan tersebut. Agar apa yang menjadi 
fungsi dan tujuan perbankan syariah dapat diimplementasikan dengan baik. 
 
2.6. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian - penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena titik tekan 
penelitian ini yaitu pada bagaimana persepsi UMKM batik Laweyan 
terhadap peran perbankan syariah. Agar dapat diketahui secara signifikansi 
atau perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 
baik secara teori, metodologi dan lain sebagainya.  
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suhendri, Triyuwon, 
Mulawarman dan Baridwan (2017:252) berjudul “Awareness and 
Perceptions of Islamic Micro-entrepreneurs on Mudharabah Finance and 
Justice for Financing Access in Malang” dengan metode deskriptif dengan 
menggunakan data primer melalui wawancara dengan kuisioner terstruktur 
kepada 53 responden di Malang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM kurang 
memiliki pemahaman dan keakraban dengan produk pembiayaan 
mudharabah. Persepsi pelaku UMKM terhadap pembiayaan mudharabah 
sama dengan pembiayaan kredit reguler. Didalam pembiayaan tersebut 
pelaku UMKM mengungkapkan bahwa ketidaksetujuan atau merasa 
diperlakukan tidak adil saat melakukan akses pembiayaan keuangan di 
perbankan syariah (Suhendri, Triyuwono, Mulawarman, & Baridwan, 
2017:252). 
Lain halnya dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Irfan Syauqi 
Beik, Ayyuniyyah, Arsyianti (2009:746-747) dalam jurnal internasional 
yang berjudul  “The Role of Islamic Rural Bank in Financing theSMEs: 
Customer Perspective Analysis (Case Study of Amanah Ummah).  Dengan 
metode statistik deskriptif dengan  analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) and CSI (Customer Satisfaction Index). Dengan sample pada tiga 
puluh pengusaha kecil dan menengah dengan studi kasus di BMT Amanah 
Ummah. 
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Menunjukkan hasil  bahwa : “The results show that the financing 
given by the bank does really help the SMEs. There are three factors, which 
are important, and which have satisfied the SMEs. These are easiness of 
bank’s requirements, the speed of financing approval, and bank’s services” 
yaitu pembiayaan yang diberikan oleh bank benar - benar membantu UKM. 
Ada tiga faktor penting yang telah memuaskan UKM  yaitu  kemudahan 
persyaratan bank, kecepatan persetujuan pembiayaan, dan layanan bank 
(Beik, Ayyuniyyah & Arsyanti, 2014:741). 
Sementara  penelitian Kurniati (2012:251) tentang analisis persepsi 
dan preferensi nasabah muslim dan nasabah non muslim terhadap keputusan 
memilih perbankan syariah di Provinsi DIY. Dengan metode statistik 
deskriptife melalui 163 responden yang dipilih secara random sampling. 
Menunjukkan bahwa preferensi nasabah muslim dan non muslim memilih 
bank syariah karena 2 faktor yaitu kualitas layanan SDM dan faktor agamis. 
Kualitas layanan SDM yakni penilaian nasabah terhadap kualitas layanan 
yang ditawarkan oleh bank syariah yang menjadi alasan nasabah memilih 
bank syariah. 
Sedangkan faktor agamis, yakni penilaian nasabah terhadap penerapan 
ajaran agama (Islam) dalam seluruh kegiatan bank syariah yang terukur 
melalui indikator alasan menabung karena bebas riba. Diikuti oleh faktor 
keimanan, lokasi gedung yang mudah diakses, dan karena unsur keamanan, 
lokasi bank syariah yang relatif dekat, tingkat bagi hasil yang relatif tinggi 
dan biaya administrasi yang relatif ringan (Kurniati, 2012:272). 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Barokah & Hanum (2013:34)  
tentang analisis persepsi nasabah dan perkembangan UMKM setelah 
memperoleh pembiayaan mudharabah. Dengan metode SPSS dengan uji 
validasi dan uji reSliability dengan 50 responden di BPRS Binama 
Semarang. Menunjukkan hasil bahwa persepsi mudharib di BPRS tentang 
proses informasi pembiayaan, persyaratan, jaminan, verifikasi, pencairan, 
program credit review, dan penanganan pembiayaan bermasalah dinilai 
mudah, tepat waktu dan baik.  
Pembiayaan mudharabah dari BPRS efektif untuk perkembangan 
UMKM.  hal ini dilihat dari perbedaan pada modal kerja yang meningkat 
sebesar 165%, omset penjualan meningkat 79%, jumlah tenaga kerja sebesar 
33% dan keuntungan yang mengalami peningkatan sebesar 82% setelah 
mendapatkan akses pembiayaan mudharabah (Barokah & Hanum, 
2013:40). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hajaru (2016:85) tentang 
relasi pengalaman individual dan persepsi pedagang terhadap bank syariah, 
dengan metode kualitatif pendekatan grounded theory yang dilakkan dipasar 
Atas Curup Bengkulu. Menunjukkan hasil bahwa persepsi mereka terhadap 
bank syariah cukup positif terhadap sistem bagi hasil yang diberikan oleh 
lembaga keuangan syariah. 
Bagi hasil yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah sebagai 
alternatif pengganti bunga menjadi alasan utama mereka untuk menjadi 
nasabah di lembaga keuangan syariah tersebut, serta segi pelayanan yang 
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dianggap lebih baik dan ramah jika dibandingkan dengan lembaga keuangan 
konvensional. Sistem bagi hasil yang diterapkan tersebut dinilai lebih adil 
untuk nasabah dan calon nasabah. Dengan menggunakan sistem bagi hasil 
berarti sama - sama berbagi resiko, atau dengan kata lain resiko kerugian 
maupun penurunan keuntungan yang terjadi sama - sama ditanggung oleh 
nasabah dan lembaga keuangan syariah (Hajaru, 2016:99-100). 
Sedangkan Junaidi (2015:1) melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk menganalisis persepsi masyarakat dan nasabah terhadap bank syariah di 
Kota Palopo. Tujuan ini antara lain untuk mengetahui seberapa besar faktor 
yang dapat mempengaruhi masyarakat di Kota Palopo untuk memilih bank 
syariah. Dengan kuisioner dan analisis data secara deskriptif. 
Faktor-faktor yang dijadikan indikator dalam penelitian antara lain 
religiusitas, pengetahuan, tingkat bagi hasil, fasilitas, layanan dan lokasi bank 
syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penentu masyarakat muslim 
untuk memilih bank syariah adalah religiusitas dan pemahaman. Sedangkan 
pelayanan dan fasilitas tidak mempengaruhi keputusan masyarakat untuk 
memilih bank syariah atau keputusan untuk menjadi nasabah bank syariah 
(Junaidi, 2015:11). 
Berdasarkan urgensi bahwasannya  peran perbankan syariah dalam 
menunjang kegiatan UMKM melalui akses pembiayaan sangat membantu 
pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya. Akses pembiayaan yang 
diberikan perbankan syariah kepada pelaku UMKM berimplikasi secara 
positif. Namun sayangnya akses pembiayaan UMKM di perbankan syariah 
59 
 
masih rendah karena disebabkan adanya persepsi negatif  dari pelaku 
UMKM. Hal ini disebabkan karena ketidakpahaman pelaku UMKM tentang 
perbankan syariah dan bank konvensional tidak ada bedanya, serta antara 
bunga dan bagi hasil yang dianggap sama. 
Pernyataan ini sejalan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
di kampung batik Laweyan bahwasannya pemahaman pelaku UMKM batik 
Laweyan tentang  perbankan syariah yang masih rendah / minim sehingga 
mereka tidak melakukan akses pembiayaan diperbankan syariah. Penelitian 
ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena titik tekan pada penelitian ini 
yaitu pada persepsi UMKM batik Laweyan terhadap peran perbankan syariah. 
Maka penelitian ini akan fokus pada judul "PERSEPSI UMKM INDUSTRI 
RUMAH TANGGA BATIK LAWEYAN TERHADAP PERAN 
PERBANKAN SYARIAH " 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM 
industri rumah tangga batik Laweyan terhadap peran perbankan syariah 
dalam ikut serta memberikan pembiayaan maupun pendampingan kepada 
pelaku UMKM batik Laweyan. Metode penelitian kualitatif dinamakan juga 
sebagai metode interpretive data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan (Sugiyono, 
2015a:14). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yaitu 
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 
sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau insitu dengan membuat 
catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan 
dianalisis dengan berbagai cara (Lexy & Moleong, 2013:11). Dengan 
mengambil suatu objek penelitian yaitu pelaku UMKM batik Laweyan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis deskriptif. 
Artinya data yang dikumpulkan adalah data berupa kata – kata, gambar dan 
bukan angka – angka. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi 
kutipan - kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan yang 
berisi naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen 
pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya (Lexy & Moleong, 
2013:11). 
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Tujuan penelitian analisis deskriptif adalah untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta 
dan sifat – sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2013:75). 
 
3.2. Subyek dan Informan Penelitian 
 
3.2.1. Subyek Penelitian 
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam bukunya Sugiyono (2015a:194) 
tentang metodologi penelitian pendidikan mengungkapkan tentang kriteria 
subyek diantaranya, pertama, subyek adalah orang yang paling tahu 
tentang dirinya sendiri. Kedua, Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada 
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. Ketiga, Interpretasi subyek 
tentang pertanyaan – pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah 
sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pelaku 
UMKM  batik Laweyan dan ketua forum pengembangan batik Laweyan 
(FPKBL). 
 
3.2.2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang diwawancarai dan dimintai informasi 
oleh pewawancara atau peneliti. Dengan kata lain informan adalah sebagai 
salah satu sumber data yang dianggap megetahui dan mumpuni dalam 
bidang yang diteliti oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah 
pelaku UMKM batik Laweyan dan ketua forum pengembangan batik 
Laweyan (FPKBL). 
62 
 
Teknik penunjukan informan dalam penelitian ini menggunakan 
snowball sampling atau bola salju, artinya informan yang dipilih adalah 
rekomendasi informan sebelumnya.  Hal ini dikarenakan peneliti tidak 
mengetahui dengan pasti orang – orang yang layak menjadi sumber 
informasi. Dengan cara peneliti memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya 
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari informan sebelumnya 
itu. Peneliti dapat menetapkan informan lainnya yang dipertimbangkan 
akan memberikan data lebih lengkap (Sugiyono, 2015b:85). 
Kriteria informan menrut Sugiyono (2015a:303) dalam bukunya 
yang berjudul Metodologi Penelitian Pendidikan yaitu harus memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
1. Mereka yang memahami dan menghayati sesuatu melalui proses 
enkulturasi. 
2. Mereka yang berkecimpung dan terlibat dengan kegiatan yang diteliti. 
3. Mereka yang punya waktu memadai untuk dimintai informasi. 
4. Mereka yang mulanya tergolong asing bagi peneliti sehingga lebih 
menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau nara sumber. 
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan data yang sudah 
didapatkan peneliti di lapangan. Dimana, ada 5 jenis pengusaha batik 
Laweyan berdasarkan jenis usahanya, yaitu show room, show room 
modiste, show room konveksi, show room industri dan industri. 
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Pertama, Show room adalah pemilik usaha batik Laweyan yang 
hanya mempunyai toko, barang tengkulak dari produsen batik setempat 
serta tidak memproduksi batik. Kedua, show room, Modiste adalah 
pemilik usaha batik Laweyan yang membuat busana yang dijahit halus 
berdasarkan permintaan pelanggan. Menurut Kamus Bahasa Indonesia 
(KBBI), Modiste adalah wanita yang ahli dalam membuat pakaian wanita. 
Jadi, modiste merupakan nama profesi penjahit. 
Ketiga, Show room Konveksi adalah pemilik usaha batik 
Laweyan yang mempunyai toko dirumah beserta menerima jahitan dalam 
partai besar dengan ukuran yang sudah ditentukan, tidak memproduksi 
batik. Mempunyai mesin jahit sendiri dan mempunyai karyawan. 
Keempat, show room industri adalah pemilik usaha batik Laweyan yang 
mempunyai toko sekaligus memproduksi batik tulis, cap maupun printing. 
Biasanya pemilik usaha batik tersebut adalah sebagai produsen batik atau 
tempat tengkulak untuk penjual lainnya. 
Kelima, Industri adalah pemilik usaha batik Laweyan yang hanya 
memproduksi batik saja. Pemilik usaha ini juga merupakan produsen batik 
bagi pemilik show room batik lainnya. 
No Jenis Aktivitas 
Usaha 
Jumlah Jumlah 
Informan 
Nama 
Informan 
1 Show room 41 3 - Ibu Ninuk 
- Ibu Nurul 
- Bapak Kadi 
2 Show room, 
Modiste 
2 2 - Ibu Marin 
- Ibu Satiti 
3 Show room, 6 2 - Ibu Mufid 
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Konveksi - Ibu Farina 
4 Industri,  15 1 - Bapak 
Pandono. 
- Ibu Puji 
5 Industri, 
Show room 
28 4 - Bapak Alpha 
- Ibu Nur 
Hidayah 
- Bapak 
Taufik dan 
Ibu Sutini 
- Pak Dhi 
 Jumlah  92 12 14 
 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
3.3.1. Lokasi Penelitian  
 
Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lapangan 
yang berlokasi di kampung batik Laweyan dengan bertindak sebagai 
pengumpul data di lapangan yang dilakukan pada tanggal 27 Desember 
2016 dengan 3 informan pelaku UMKM batik Laweyan yang telah 
menggulati usahanya lebih dari 10 tahun sebagai observasi awal guna  
mendapatkan keabsahan hasil penelitian baik data primer yaitu melakukan 
wawancara dengan pelaku UMKM batik Laweyan maupun data 
pendukung berupa dokumentasi pribadi dan akan dilakukan observasi 
lanjutan dengan tempat yang sama yaitu di kampung batik Laweyan.  
Observasi akan dilanjutkan dengan datang langsung ke lokasi 
forum pengembangan kampung batik Laweyan (FPKBL) yang beralamat 
di Jl. Dr. Radjiman 521 Laweyan Kota Surakarta Jawa Tengah 57148 guna 
melengkapi data dan keabsahan data. Dari Lokasi penelitian tersebut, 
penulis bermaksud memahami tentang fenomena dan fakta – fakta yang 
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terjadi di lapangan serta tempat dimana penulis dapat memperoleh data 
dan informasi yang diperlukan. Adapun alasan penulis menjadikan 
kampung batik Laweyan sebagai tempat penelitian, adalah dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
1. Kampung Batik Laweyan adalah sentra batik dan tempat pariwisata 
batik yang sudah terkenal baik di kancah nasional hingga 
mancanegara. 
2. Kampung Batik Laweyan adalah wilayah dengan populasi UMKM 
tertinggi di daerah Surakarta dengan presentase 23% dari geliat batik 
nasional. 
3. Dengan adanya forum pengembangan batik Laweyan (FPKBL) yang 
merupakan wadah organisasi yang dapat menopang pelaku UMKM 
dalam menjalankan usahanya. Dengan nobel upakarti yang diraih oleh 
FPKBL merupakan daya tarik tersendiri. 
 
3.3.2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul 
penelitian, penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data – data  
sampai terlaksananya penelitian ini. Dari bulan September 2017 s/d 
bulan Januari 2018 atau sekitar 6 bulan penelitian akan dilakukan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 
3.4.1. Data Primer 
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Data primer adalah data atau informasi yang berhubungan langsung 
dengan penelitian baik melalui kuisioner atau wawancara secara langsung. 
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau 
(petugas – petugasnya) dari sumber pertamanya (Suryabrata, 2013:39).   
Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi dan 
wawancara langsung dengan informan dalam hal ini adalah pelaku 
UMKM batik Laweyan dan ketua forum pengembangan batik Laweyan 
(FPKBL) untuk melengkapi data. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
berupa studi pustaka serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan pokok 
bahasan atau yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data 
sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen – dokumen 
(Suryabrata, 2013:39). 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 
gambaran umum mengenai peran perbankan syariah berdasarkan UU 
maupun berdasarkan teori perbankan syariah itu sendiri, kampung batik 
Laweyan, jurnal – jurnal serta data lain yang relevan yang diperlukan 
dalam penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 
3.5.1. Observasi 
Jenis obsevasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
terstruktur artinya observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang 
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apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya, jadi observasi 
terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang 
variabel apa yang akan diamati (Sugiyono, 2015a:205). 
Dengan demikian penulis akan melakukan observasi di Kampung 
batik Laweyan baik pelaku UMKMnya serta forum pengembangan 
Kampung batik Laweyan  (FPKBL). Dengan melakukan pengamatan 
langsung baik dengan wawancara ataupun catatan dan dokumentasi guna 
mendapatkan keabsahan data. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peneliti akan melakukan 
observasi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
membuat form observasi sebagai berikut: 
FORM OBSERVASI 
Hari / Tanggal       : 
Observer                : 
Lokasi                   :  
 
ISI 
 
Subyek  
Tujuan Observasi  
Indikator  
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3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dan 
dilakukan oleh dua pihak  yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy & Moleong, 2013:186). 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara semi terstruktur. Artinya wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis  dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis – garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2015b:138). 
Artinya peneliti hanya menggunakan panduan wawancara secara 
garis besar. Namun, peneliti bisa melakukan wawancara atau mengajukan 
pertanyaan diluar konteks panduan wawancara atau pertanyaan pokok 
yang sudah disusun. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dalam 4 waktu yaitu 
tanggal 27 Desember 2016 dengan 3 informan, kemudian pada tanggal 23 
Oktober 2017 dengan satu informan, selanjutnya pada tanggal 14 Januari 
2018 dengan 6 informan yang diwawancarai, serta wawancara dilakukan 
kembali pada tanggal 16 Januari 2018 dengan 3 informan. 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan 
data penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. 
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Dalam hal ini yang menjadi subyek atau informan adalah pelaku UMKM 
batik Laweyan dan ketua forum pengembangan batik Laweyan (FPKBL). 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peneliti akan melakukan 
wawancara semi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
membuat form wawancara sebagai berikut: 
FORM WAWANCARA 
  
 
Hari / Tanggal             :  
Pewawancara              :  
Lokasi                         : 
 
PERTANYAAN POKOK 
 
3.5.3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan yang ditulis oleh peneliti saat di 
lapangan dan akan disusun kembali sesuai dengan catatan lapangan  yaitu 
berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata – kata 
kunci, frasa, pokok – pokok isi pembicaraan atau pengamatan, gambar 
sketsa, sosiogram, diagram dll. Catatan ini berguna hanya sebagai alat 
perantara antara apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dicium dan diraba 
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dengan catatan sebenarnya dalam bentuk catatan lapangan (Lexy & 
Moleong, 2013:208). 
 
3.5.4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto 
yang meliputi lingkungan yang diteliti, subyek yang diteliti dan kegiatan 
yang diteliti sebagai bentuk bukti kongkrit bahwa penulis telah melakukan 
penelitian. Dokumentasi ini dilakukan ketika peneliti melakukan 
pengumpulan data di lapangan dan akan disertakan pada bagian lampiran 
penelitian. 
 
3.5.5. Studi Literatur 
Studi literatur adalah kegiatan yang meliputi mencari informasi 
secara literatur, melokalisasi, menganalisis dokumen yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori – teori dan 
bisa pula hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai permasalahan 
yang akan diteliti. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2015a:335). 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis non-statistik 
sesuai untuk data deskriptif  atau data textular. Data deskriptif sering hanya 
dianalisis berdasarkan isinya, karena itu analisis macam ini juga disebut 
analisis isi (content analysis) (Suryabrata, 2013:40). 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 2 
tahapan yaitu analisis sebelum dilapangan, analisis selama di lapangan 
model Miles and Hubermen. Proses analisis sebelum di lapangan dilakukan 
dengan studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk 
melakukan fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini bersifat sementara 
dan akan dikembangkan setelah peneliti masuk kelapangan (Sugiyono, 
2015a : 336).  
Sedangkan proses analisis data selama di lapangan dengan model 
Miles and Hubermen adalah analisis data yang dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu (Sugiyono, 2015a : 337).   
Menurut Huberman (1984) dalam Sugiyono (2015a:337) 
mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktifvitas tersebut meliputi data reduction, 
data display, dan conclusion drawing atau verification. 
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ANALISIS 
 
a) Data Reduction  
Data reduksi adalah data yang didapatkan di lapangan direduksi atau 
mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Sehingga data menjadi jelas (Sugiyono, 
2015a:338).   
b) Data Display 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 
2015a:341). 
c) Conclusion Drawing / Verification  
Dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa 
berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat pada pengumpulan data 
 Periode Pengumpulan Data  
I-----------------------------------------------------------I 
 Reduksi Data 
I-----------------------I----------------------------------------I 
   Antisipasi          Selama       Setelah 
 Display Data 
I---------------------------------------------------------------I 
   Selama    Setelah 
 Kesimpulan / Verifikasi 
I---------------------------------------------------------------I 
   Selama                   Setelah 
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berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung 
dengan bukti yang kuat, valid dan konsisten pada tahap pengumpulan data 
berikutnya atau saat peneliti kembali kelapangan. Maka kesimpulan awal 
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2015a:345). 
 
3.7. Triangulasi 
Triangulasi  adalah kredibilitas data atau mengecek kredibilitas 
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Ada 2 macam jenis triangulasi menurut Sugiyono (2015b:138) yaitu 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber berarti. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan triangulasi teknik karena sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi 
pada sumber yang sama untuk mendapatkan data yang kredibel.  
Triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda – beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara mendalam dan 
dokumentasi untuk sumber yang sama secara serempak. 
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Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 
Melakukan wawancara mendalam dengan teknik semi terstruktur, observasi dan 
dokumentasi kepada sumber yang sama yaitu pelaku UMKM batik Laweyan  
dengan pemilihan informan dengan teknik snowball sampling dan ketua  forum 
pengembangan kampung batik Laweyan (FPKBL). 
 
 
 
 
Sumber 
data yang 
sama 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
pelaku 
UMKM batik 
Laweyan dan 
ketua FPKBL  
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV ini Peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian 
ini yaitu persepsi UMKM industri rumah tangga batik Laweyan terhadap 
peran perbankan syariah dengan menggunakan metode kualitatif dan 
pendekatan analisis deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan adalah data 
berupa kata – kata, gambar dan bukan angka – angka.  
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan -kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian laporan yang berisi naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatan 
atau memo dan dokumen resmi lainnya (Lexy & Moleong, 2013:11). 
Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data 
berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data 
sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Dengan melakukan penelitian 
melalui pendekatan deskiptif maka peneliti harus memaparkan, menjelaskan, 
menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara 
mendalam yang dilakukan dengan para informan pemilik usaha batik 
Laweyan. 
Pada bab ini dibagi menjadi 4 bagian agar lebih sistematis dan 
tearah yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi kampung batik Laweyan 
2. Deskripsi forum pengembangan kampung batik Laweyan. 
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3. Profil informan penelitian 
4. Hasil penelitian 
5. Pembahasan 
 
4.2. Sejarah Kampung Batik Laweyan 
Laweyan berasal dari kata “Lawe” yang artinya serat – serat 
kapas yang halus atau benang. Dimana Lawe ini merupakan bahan baku 
kain mori untuk pembuatan batik. Laweyan merupakan pusat batik yang 
tertua di Kota Surakarta dengan luas 24,83 hektar dan berpenduduk kira – 
kira 2500 penduduk, dimana sebagian penduduk adalah pedagang dan 
penjual batik. Kampung batik Laweyan merupakan ikon batik Kota Solo 
sejak abad ke -19 ketika asosiasi pedagang pertama kalinya dibentuk yaitu 
sarikat dagang Islam yang didirikan oleh Haji Samanhudi pada tahun 1912 
(Handayani, E. (2015, 17 januari). Ini Daftar 92 Tempat Belajar dan Belanja 
Batik. pariwisatasolo.surakarta.go.id, akses tanggal 13 Januari 2018). 
Laweyan sudah ada semenjak 1546 M sebelum adanya kerajaan 
pajang, sejarah Laweyan dimulai saat Kyai Ageng Hanis bermukim di 
Desa Laweyan. Kyai Ageng Henis adalah putra dari Kyai Ageng Sela yang 
merupakan keturunan raja Brawijaya V. Laweyan dulunya merupakan 
pasar Lawe yang menjual bahan baku tenun yang sangat ramai. Bahan 
baku kapas pada saat itu banyak dihasilkan di Desa Pedan, Juwiring dan 
Gawok yang masih termasuk daerah kerajaan Pajang (Widyaningrum, 
2012:53). 
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Kampung batik Laweyan terletak di Kelurahan Laweyan, 
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Kampung batik Laweyan adalah 
sentra perkampungan pengusaha batik di Surakarta yang memiliki daya 
tarik yang sangat besar dan sudah tersohor di mancanegara. Daya tarik ini 
meliputi kondisi sosial ekonomi, kondisi peninggalan budaya terutama 
kondisi industri batik yang sangat pesat (Baidi, 2006:241). 
Kondisi industri batik yang sangat pesat di kampung batik 
Laweyan mengalami pasang surut dalam perjalanannya. Pada tahun 1970 
merupakan masa krisis pada kampung batik Laweyan karena masuknya 
teknologi batik printing dari China yang diproduksi secara masal. 
Akibatnya di kampung batik Laweyan hampir tidak ada kegiatan 
membatik dan banyak usaha yang mati (http://kesolo.com/menyusuri-
lorong-kampung-batik-laweyan/, akses tanggal 13 Januari 2018). 
Setelah sempat turun dan terbengkalai pada September 2004, 
muncul wacana untuk membangkitkan dan mengembangkan kampung 
batik Laweyan dan mengembalikan kejayaannnya sebagai salah satu pusat 
pengrajin batik tulis dan cap, dengan branding nama kampung batik 
Laweyan. Kemudian pada tahun 2005 Laweyan ditetapkan sebagai 
kampung batik dan biasa disebut sebagai kluster batik dan wisata. saat ini 
pun Laweyan sudah ditetapkan sebagai salah satu cagar budaya di Solo 
(Widyaningrum, 2012:54). 
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Bangkitnya kampung batik Laweyan dari keterpurukan tak lepas 
dari peran forum pengembangan kampung batik Laweyan (FPKBL) yang 
didirikan pada tanggal tanggal 25 September 2004. FPKBL adalah suatu 
lembaga berbasis masyarakat, forum ini terbentuk atas kepedulian 
masyarakat Laweyan untuk ikut serta melestarikan dan mengembangkan 
batik, budaya Laweyan serta budaya Jawa agar tetap eksis, berkembang 
dan lestari (Hannida, 2009:60).  
4.2.1 Jumlah UMKM di Kampung Batik Laweyan 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan, diketahui 
bahwa jumlah UMKM di kampung batik Laweyan berjumlah 92 dengan 
data sebagai berikut: 
Tabel 4.2.1. 
Jumlah UMKM Kampung Batik Laweyan 
No. Nama Usaha Alamat Aktivitas 
1 Batik Merak 
Manis 
Jl. Sidoluhur No. 29, Laweyan, 
Solo,57148. Telepon: +62-271-
719641, +62-271-712417 
Industri,  
Show Room 
2 Tjokrosumarto Jl. Rajiman No. 523, Laweyan, 
Solo, 57148. Telepon: +62-271-
712473Faksimile: +62-271-
724368 
Industri 
3 Batik Puspa 
Kencana 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Solo, 
57148 
Telepon: +62-271 712288, +62-
271-712525, +62-81329423535 
Industri,  
Show Room 
4 Batik Gress 
Tenan 
Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo, 57148 Telepon: 
Industri,  
Show Room 
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+62-271-712186 
5 Batik Putu 
Laweyan 
Jl. Sidoluhur No. 52 RT 001/RW 
002, Laweyan, Solo, 57148 
Telepon: +62-271-712052, +62-
85647441441 
email: Batik_putulaweyan@yahoo
.com 
Industri,  
Show Room 
6 Batik Kencana 
Murni 
Jl. Sidoluhur No. 7, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-714045 
Faksimile: +62-271-742935 
Website:www.kencanamurni.multi
ply.com 
Industri,  
Show Room 
7 Batik SE Jagalan No. 6 RT 002/RW 005, 
Bumi, Laweyan, Solo, 
57148Telepon: +62-271-720090 
Industri, 
 Show Room 
8 Batik Cahaya 
Putra 
Jl. Sidoluhur No. 4-6 RT 001/RW 
001, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-718608, +62-
8156728588 
Show Room 
9 Batik Putra 
Laweyan 
Jl. Sidoluhur No. 6, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712123, +62-
8136699777 Website: www.batikp
utralaweyan.com 
Industri,  
Show Room 
10 Batik Adityan Jl. Sidoluhur No. 32, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-719289 
Industri, 
 Show Room 
11 Batik Mahkota 
Laweyan 
Sayangan Kulon No. 9 RT 
001/RW 003, Laweyan, Solo 
57148. Telepon: +62-271-712276, 
+62-8122620789, +62-811264778 
Faksimile: +62-271-738724, 
alpha@batikmahkotalaweyan.co
m 
www.batikmahkotalaweyan.com 
Industri, 
 Show Room 
12 Batik Luar 
Biasa 
Jl Gondosuli No. 296, Laweyan, 
Solo 57148. Telepon: +62-271-
718859 
Show Room 
13 Batik 
Gunawan 
Design 
Setono RT 002/RW 002 No. 28, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-740041 
Industri, 
 Show Room 
14 Batik Multisari Sayangan Wetan, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-271-7033289, +62-
81 329 042 046 
Industri 
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15 Batik Amelia Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-271-740244 
Industri 
16 Batik 
Cempaka 
Setono No. 22, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-271-712373, +62-
8156734368 
Industri,  
Show Room 
17 Batik 
Sidoluhur 
Jl. Sidoluhur No. 36, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712213 
Show Room, 
 Konfeksi 
18 Batik Surya 
Pelangi 
Jl. Sidoluhur No. 69, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712956 
Industri, 
 Show Room 
19 Batik 
Doyohadi 
Jl. Tiga Negeri No. 4, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-81922 102 234 
Show Room 
20 Batik Candi 
Kencana 
Jl. Sidoluhur No. 43, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-735844 
Industri,  
Show Room 
21 Batik Tjahaja 
Baru 
Jl. Tiga Negeri No. 2, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-739269, +62-
81329453913 
Show Room 
22 Batik 
Purworaharjo 
Jl. Nitik, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-711151 
Industri 
23 Batik 75 Jl. Sidoluhur No. 65, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-718903 
Industri, 
 Show Room 
24 Batik Mustika Jl. Sidoluhur No. 14, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-710565, +62-
811295301 
Industri,  
Show Room 
25 Batik Griya 
Pendapi 
Jl. Sidoluhur No. 44, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-718504, +62-
81329475484 
Show Room 
26 Batik 
Damayanti 
Jl. Tiga Negeri No. 5, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-9113181, +62-
81804594545 
e-mail: info@batikdamayanti.com 
Website: 
www.batikdamayanti.com 
Show Room 
27 Batik Amanda 
Raisa 
Jl. Tiga Negeri No. 12 A, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271 741944 
Show Room 
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28 Batik Wedelan Setono, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-728088, +62-
271 743132 
Industri, 
 Show Room 
29 Batik Naluri Jl. Sidoluhur No. 15, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-3307227, +62-
88802971110, +62-81802514203 
e-mail: 
naluri.batique@gmail.com 
Show Room 
30 Batik Alini Jl. Sidoluhur No.95 A,  Laweyan, 
Solo 57148 Telepon: +62-271-
726279, +62-81393585111, +62-
8170447401 
Show Room 
31 Batik Dandan Jl. Sidoluhur No.51 B, Laweyan, 
Solo 57148 Telepon: +62-271-
8000808, +62-271-630630 
Show Room 
32 Batik Sekar 
Jagat 
Jl. Tiga Negeri No. 11, Laweyan, 
Solo 57148 Telepon: +62-271 
715658, +62-271-7060152 
Show Room 
33 Batik 
Punokawan 
Jl. Sidoluhur No. 78, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271 712296, +62-
271-740232 
Show Room 
34 Batik Lawasan Jl. Tiga Negeri No. 10 B, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-712054 
Industri 
35 Batik Putro 
Hadi 
Jl. Tiga Negeri No. 13 Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-716478 
Show Room 
36 Batik Granitan Jl. Sidoluhur, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-813933883398 
Show Room 
37 Batik Damar 
Kusumo 
Jl. Sidoluhur No.55 RT 003/RW 
002, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-733067, +62-
271-633229 
Show Room 
38 Batik Sinjang 
SG 
Jl. dr. Rajiman No. 515, Laweyan, 
Solo 57148 
Show Room 
39 Batik Sekar 
Arum 
Jl. Sidoluhur No.55 RT 003/RW 
002, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-722794, +62-
271-8092844 
Industri,  
Show Room 
40 Batik Adina Jl. dr. Rajiman No. 515, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62271-724373 
Industri,  
Show Room 
41 Batik Putra Jl. Tiga Negeri No. 33. Laweyan, Industri,  
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Bengawan Solo 57148 Telepon: +62-271-
735895, +62-85647037584 
e-mail: riki_toto_22@yahoo.co.id 
Website: 
www.batikputrabengawan.com 
Show Room 
42 Batik 
Supriyarso 
Kidul Pasar RT 004/RW 001, 
Laweyan, Solo 57148 
Industri 
43 Batik “HY” Jl. Sidoluhur No. 9, Laweyan, 
Solo 57148 Telepon: +62-271-
712405 
e-mail: rumahbatikhy@gmail.com 
Industri,  
Show Room 
44 Batik Putri 
Solo 
Sayangan Kulon RT 001/RW 003, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-740592 
Show Room, 
Konfeksi 
45 Delia Modiste Jl. Tiga Negeri No 33 Laweyan 
085642450433 / 0821 34441531. 
Modiste 
46 Batik Marin Jl. Nitik No. 3, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-271-7024791, +62-
8121548350 
e-mail: pakdik2007@gmail.com 
Show Room, 
Modiste 
47 Jofa Batik 
Trendy 
Setono No.116 RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Industri, 
 Show Room 
48 Batik Catleya Jl. Sidoluhur No. 34 RT 001/RW 
001, Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-730889, +62-
85229952121 
Industri, 
 Show Room 
49 Batik Ivy Jl. Sidoluhur No. 12, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-729379, +62-
8562990424 Website: 
www.batikivy.wordpress.com 
www.batiksouvenirivy.blogspot.co
m 
Show Room 
50 Batik Lawasan Jl. Tiga Negeri No. 10 B, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-712054 
Show Room, 
Konfeksi 
51 Batik Satrio 
Luhur 
Jl. Sidoluhur No. 36, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712213 
Show Room, 
Konfeksi 
52 Batik Lily 
Hanifah 
Jl. Sidoluhur No. 47, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712400 
Show Room 
53 Btik Loring 
Pasar 
Jl. Sidoluhur No. 26, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-715364, +62-
Industri 
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81329056791 
54 Batik Pulo 
Djawa 
Setono No.150 RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-81393388339 
Industri,  
Show Room 
55 Batik Estu 
Mulyo 
Setono No.117 RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-715081, +62-
271-719132 
Show Room 
56 Batik Kanaya Jl. Sidoluhur No. 10, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-3059790 
Show Room 
57 Batik Mezanin Jl. Sidoluhur No. 44, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-718504, +62-
81329475484 
Show Room 
58 Batik Cipta 
Asri 
Jl. Tiga Negeri No. 132/40, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-714933, +62-
81329387836 Faksimile: +62-
271-729861 
e-mail: dawisha@yahoo.com 
Industri,  
Show Room 
59 Batik Tiga 
Negeri 
Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-271-8049110, +62-271-
7553150 
Show Room 
60 Batik Aryu Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-8122609520 
Industri,  
Show Room 
61 Batik Pandono Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-271-7914148, +62-
85229099077 
Industri 
62 Batik Setia Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-271-5870450, +62-
85642498176 
Show Room 
63 Batik 
Cempaka 3 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-271-712373, +62-
8156734368 
Show Room 
64 Rin Collection Jl. Nitik No. 1 Laweyan Solo Telp 
715144 
Show Room, 
Konfeksi 
65 Batik Putra 
Adryan 
Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-271-8034849, +62-
812261739, +62-85727377303 
Show Room 
84 
 
66 Batik Sekar 
Jagad 
Jl. Sidoluhur, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-271-733766 
Show Room 
67 Batik Edy 
Wijaya 
Sayangan Kulon No. 13 RT 
001/RW 003, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-87835370823 
Industri 
68 Batik Talidani Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-8122629251 
e-mail: 
nuniksulistiyani@yahoo.com 
Show Room 
69 Batik Canting 
Mas 
Kidul Pasar RT 004/RW 001, 
Laweyan, Solo 57148 
Telepon: +62-271-742051 
Industri 
70 Kevin 
Collection 
Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Industri 
71 Batik Mbah 
Zaini & 
Laweyan Art 
Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Show Room 
72 Batik Nurlan Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Show Room 
73 Batik Molina Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Show Room 
74 Wiryono Art 
Galery 
Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Industri, 
 Show Room 
75 Pardi 
Collection 
Kidul Pasar, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-8562842316 
Show Room 
76 Basiran 
Blangkon 
Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Industri 
77 Batik Santika Jl. Tiga Negeri No. 4, Laweyan, 
Solo 57148 
Show Room 
78 Edy Collection Kidul Pasar, Laweyan, Solo 
57148 
Industri 
79 Batik Putra 
Pelangi 
Jl. Tiga Negeri No. 18, Laweyan, 
Solo 57148 Telepon: +62-271-
712126 
Show Room 
80 Batik Parang 
Kusumo 
Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+62-271-715011 
Show Room 
81 Batik Artika 
Ayu 
Kidul Pasar, Laweyan, Solo 
57148 
Telepon: +62-857286080461, 
+62-5742334412 
Show Room 
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Sumber:http://www.solopos.com/2015/01/17/info-solo-ini-daftar-92-tempat-belajar-dan-
belanja-batik-di-kampung-batik-laweyan-568151 
Dari data tersebut peneliti mengklasifikasikan jumlah UMKM di 
kampung batik Laweyan berdasarkan aktivitas usahanya yaitu ada 5 jenis 
yaitu UMKM yang hanya memiliki show room berjumlah 42 usaha.  
Pemilik Show room, modiste sebanyak 2 pelaku usaha, pemilik show room 
& konveksi berjumlah 6 pelaku usaha,  pemilik industri berjumlah 15 
pelaku usaha dan pelaku usaha batik Laweyan yang mempunyai industri dan 
82 Batik Kinanti Jl. Sidoluhur No. 37, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712277 
Show Room 
83 Aneka Tas 
Laweyan 
Jl. Sidoluhur No. 37, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712277 
Industri,  
Show Room 
84 Batik Kusuma Jl. Sidoluhur No. 30, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-711403, +62-
81915306700 
Show Room 
85 Batik Mutiara 
Hati 
Jl. Sidoluhur No. 39, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-715914 
Show Room 
86 Batik Diyan 
Arto 
Jl. Sidoluhur No. 27, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-81233480000 
Industri,  
Show Room 
87 Ayu Mas Craft Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 Telepon: 
+65-81229781052 
Industri 
88 Batik Sido 
Mukti 
Jl. Sidoluhur No. 46, Laweyan, 
Solo 57148 
Telepon: +62-271-712125 
Show Room 
89 Satiti 
Collection 
Setono, Laweyan, Solo 57148 Show Room 
90 Mirah 
Collection 
Setono RT 002/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Industri 
91 Puspita Mekar Jl. Parang Pamor Sondakan, 
Laweyan, Kota Surakarta 5147  
Show Room, 
Konfeksi 
92 Batik Isti Setono RT 003/RW 002, 
Laweyan, Solo 57148 
Show Room 
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show room berjumlah 27.  Untuk mempermudah peneliti membuat tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2.2 
Klasifikasi Jenis Aktivitas Usaha di Kampung Batik Laweyan 
No Jenis Aktivitas Usaha Jumlah 
1 Show room 41 
2 Show room, Modiste 2 
3 Show room, Konveksi 6 
4 Industri,  15 
5 Industri, Show room 28 
 Jumlah Total UMKM Batik Laweyan 92 
 
4.3. Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan 
Forum pengembangan kampung batik Laweyan (FPKBL) adalah 
organisasi pemberdayaan masyarakat yang dibentuk pada 25 September 
2004, dipelopori dan diketuai oleh Ir. Alpha Febela Priyatmono. 
Terbentuknya forum pengembangan kampung batik Laweyan (FPKBL) 
seiring dengan dibentuknya kampung batik Laweyan.   
FPKBL menjadi salah satu elemen dari warga Laweyan untuk 
mengembangkan pariwisata berbasis industri batik dan non batik, seperti 
sejarah, bangunan dan tradisi kawasan Laweyan. Tujuan dibentuknya 
FPKBL adalah membangun serta mengoptimalkan seluruh potensi kampung 
batik Laweyan untuk bangkit kembali dan menyiapkan diri dalam 
menghadapi tantangan globalisasi (Widyaningrum, 2012:83).  
Tujuan tersebut muncul karena kampung batik Laweyan pernah 
mengalami masa – masa krisis pada tahun 1970an s/d tahun 2000an yang 
disebabkan oleh masuknya teknologi batik printing China yang diproduksi 
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secara massal, sehingga industri batik dikatakan mati karena kalah saing. 
Banyak pemilik usaha batik atau usaha batik yang diwariskan dari orang tua 
kekeluarganya berhenti atau bangkrut. Sehingga sebagian besar penduduk 
batik Laweyan yang notabene pengrajin batik merantau untuk mencari 
pekerjaan.  
Munculnya FPKBL diprakarsai oleh Ir Alpha Febela Priyatmono, 
berawal dari sebuah tesis. Sebagai seorang arsitek beliau kagum dengan 
potensi yang dimiliki kampung batik Laweyan. Kemudian beliau meneliti 
dan menggali potensi kampung batik Laweyan. Selama melakukan 
penelitian beliau menemukan fakta bahwa kampung batik Laweyan 
mempunyai potensi yang sangat besar, tidak hanya kekhasan batiknya saja. 
Tetapi kampung batik Laweyan dapat dijadikan sebagai kawasan heritage 
dan kawasan wisata, karena  mempunyai keunikan dari sejarahnya, batik 
maupun arsitektur bangunan - bangunan yang ada di kampung batik 
Laweyan. 
 
4.3.1. Visi Misi FPKBL 
Forum pengembangan batik Laweyan mempunyai visi 
menjadikan Laweyan sebagai kawasan pusat perekonomian, wisata dan 
cagar budaya melalui pengembangan dan pelestarian potensi dan keunikan 
lokal, sehingga menjadi salah satu kawasan andalan dan identitas Kota 
Surakarta pada khususnya, Jawa Tengah dan Jawa pada umumnya. 
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Sedangkan misi dari forum pengembangan kampung batik 
Laweyan adalah untuk mengembangkan kawasan berbasis industri kecil 
batik dan non batik (kuliner dan jasa), situs bersejarah, arsitektur khas 
Laweyan, sosial budaya melalui pembangunan yang ramah lingkungan dan 
berkesinambungan. 
 
4.3.2. Struktur Organisasi FPKBL 
Forum pengembangan kampung batik Laweyan dalam menjalankan 
visi misinya mempunyai struktur organisasi. Agar apa yang menjadi tujuan 
forum ini bisa dicapai dengan baik. Berikut struktur organisasi atau 
kepengurusan forum pengembangan kampung batik Laweyan: 
 
Nama – nama struktur pengurus forum pengembangan kampung batik 
Laweyan yaitu: 
Ketua / 
Wakil Ketua 
Seksi  
Litbag 
Laweyan 
Batik 
Traning 
Center 
Seksi 
Humas 
- Pameran 
- Guide 
Seksi Usaha 
Transformasi 
Seksi 
Pembangunan 
Seksi  
Seni Budaya 
- Budaya Tradisi 
Jawa 
-Sanggar Seni 
- Selawenan 
Sekretaris Bendahara 
Penasihat 
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Penasehat  :   1. Krisnina Akbar Tanjung 
2. H. Bambang Slameto, S.Sos. 
3. H. Soebandono 
4. H. Ahmand Sulaiman 
Ketua Umum  : Ir. H. Alfa Febela, M.T. 
Sekretaris   : Widhiarso 
4.4. Profil Informan Penelitian 
Semua informan dalam penelitian ini tidak merasa keberatan 
untuk disebutkan namanya, adapun informan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bapak Alpha Febela Priyatmono (Ketua Forum Pengembangan 
Kampung Batik Laweyan). 
Beliau lahir di Yogyakarta, 16 Februari  1960. Riwayat  
pendidikan beliau adalah S – 1 Jurusan Teknik Arsitektur UGM 1979 – 
1986, S – 2 magister desain kawasan binaan jurusan teknik arsitektur 
UGM, 2003 – 2005. Beliau adalah ketua forum pengembangan 
kampung batik laweyan sekaligus merupakan pelaku industri rumah 
tangga batik laweyan bernama batik Mahkota Laweyan yang sudah 
berdiri dari tahun 2005  sampai sekarang. 
Usaha ini merupakan usaha warisan dari orang tua istri beliau 
bernama Juliani Prasetyaningrum, usaha yang beliau geluti sempat 
terbengkalai dan bahkan bisa dikatakan mati. Kemudian mulai dirintis 
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kembali oleh Bapak Alpha dan istrinya hingga sekarang.  Adapun 
karyawan yang dimiliki ada 5 orang. 
Bapak Eko bertugas sebagai staff bagian Umum. Ibu Ngatmi 
dan Ibu Warti   bertugas sebagai pembatik atau staff bagian Produksi, 
Siswo Harjono  berperan sebagai Sesepuh Laweyan dalam hal Kejawen 
dan Adat Istiadat Jawa serta Bapak Widhiarso Sekretaris FPKBL 
(Wawancara Bapak Alpha Febela Priyatmono pemilik usaha “Mahkota 
Laweyan” dan Ketua FPKBL, 23/10/2017). 
2. Bapak Taufik dan Ibu Sutini 
Bapak Taufik dan Ibu Sutini adalah pemilik usaha bernama 
Jofa Batik Trend. Usahanya sudah berdiri semenjak 50 tahun yang lalu. 
Merupakan usaha warisan atau turun temurun dari orang tua.  Produksi 
batik dilakukan di rumah. Namun untuk proses batik dilakukan diluar 
oleh tukang batik sebanyak 2 s/d 4 orang. Dengan upah 80rb, 150rb, 
200rb dan 250rb perpotong, tergantung tingkat kesulitannya. 
Selain produksi batik dirumah beliau juga mempunyai show 
room dan membuka tempat belajar membatik. Untuk jasa belajar 
membatik yaitu 50rb untuk mahasiswa dan karya bisa dibawa pulang.  
Batik yang beliau jual adalah khusus batik tulis dengan harga 
1jt s/d  1,5jt perpotong. Dengan motif seperti parang, kawung, gebyah, 
klasik dll.  Untuk pemasaran produk beliau biasanya dari para pejabat – 
pejabat karena harga batik tulis yang beliau jual lebih murah jika 
dibandingkan dengan batik tulis yang sudah ada di toko. Selain itu, 
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usaha beliau juga merupakan tempat kulakan bagi penjual batik lainnya 
(Wawancara Bapak Taufik & Ibu Sutini, Pemilik usaha Jofa Batik 
Trend, Lokasi kampung Batik Laweyan: 14/01/2018). 
3. Ibu Mufid 
Ibu Mufid usia 61 tahun. Pemilik usaha puspita mekar. Usaha 
beliau sudah berdiri selama 26 tahun. Mempunyai 7 karyawan. Beliau 
membuka show room di rumah dan mempunya mesin jahit sendiri. 
Untuk bahan dasar batik tengkulak dari produsen (Wawancara Ibu 
Mufid, Pemilik Usaha Puspita Mekar, Lokasi kampung Batik Laweyan: 
27/12/2016). 
4. Ibu Marin 
Ibu  Marin berusia 52 tahun, beliau merupakan pemilik usaha 
bernama Batik Marin di Jl. Nitik No. 3, Laweyan. Usaha beliau 
merupakan usaha yang dirintis dari tahun 2003. Mempunyai 12 
karyawan dengan sistem upah gaji harian, mingguan dan bulanan. Upah 
gaji yang diberikan yaitu sesuai dengan ketentuan UMR. Beliau 
membuka Show room dirumah dan bergerak dibidang modiste. Hanya 
menerima jahitan dan membuat model baju.  Mempunyai mesin jahit 
sendiri dan mesin – mesin pendukung lainnya (Wawancara Ibu Marin, 
Pemilik Usaha Batik Marin, Lokasi kampung Batik Laweyan: 
27/12/2016). 
5. Ibu Ninuk 
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Ibu Ninuk adalah pemilik show room bernama Mezzanin di Jl 
Sidoluhur no. 44 Laweyan Solo. Usahanya telah berdiri 8 tahun. Produk 
yang dijual seperti kemeja, baju, daster, jarit atau kain. Dengan harga 
100rb s/d 300rb dan 2,5jt untuk jarit batik tulis. Batik yang dijual 
merupakan batik kombinasi, print dan tulis. 
Usahanya dikelola sendiri oleh Ibu Ninuk dan keluarga, untuk 
produk yang dijual beliau tengkulak dari produsen batik sekitar dan 
dijahitkan sendiri ke penjahit untuk dijadikan baju kemudian untuk 
dijual di show room (Wawancara Ibu Ninuk, Pemilik usaha Show room 
Mezzanin, Lokasi kampung Batik Laweyan: 14/01/2018). 
6. Bapak Kadi  
Bapak Kadi adalah pemilik show room bernama IVY di Jl 
Sidoluhur no. 12 Laweyan Solo. Usaha beliau hanya menjual produk – 
produk batik seperti baju, tas, kemeja, jarit / kain dan aksesoris. Produk 
– produk tersebut beliau dapatkan dari tengkulak ke produsen – 
produsen batik sekitar. Usaha tersebut dikelola oleh beliau dan anak – 
anaknya (Wawancara Bapak Kadi, Pemilik usaha Show room IVY, 
Lokasi kampung Batik Laweyan: 14/01/2018).  
7. Bapak Pandono&Ibu Puji  
Bapak Pandono dan Ibu Puji merupakan suami istri pemilik 
industri batik Pandono Abstrak. Bapak Pandono berusia 42 tahun dan 
Ibu Puji berusia 41 tahun. Usaha ini merintis sendiri dari tahun 2000an. 
Kurang lebih 17 tahun usaha pandono abstrak berdiri (Wawancara 
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Bapak Pandono, Pemilik Industri Pandono Abstrak, Lokasi kampung 
Batik Laweyan: 27/12/2016).  
Mempunyai 7 orang karyawan, 2 orang karyawan untuk 
produksi batik dirumah dan pembatik diluar. Produksi batik yang 
dihasilkan adalah batik tulis kontemporer abstrak. Selain memproduksi 
batik, usaha beliaupun membuka belajar membatik dengan harga 500rb 
perhari khusus turis atau wisatawan asing. Untuk warga lokal tidak di 
budget, tapi jika untuk belajar mencari kerja dengan harga 300rb 
perhari (Wawancara Ibu Puji, Pemilik Industri Pandono Abstrak, 
Lokasi kampung Batik Laweyan: 14/01/2018).  
8. Ibu Nurul 
Ibu Nurul merupakan pemilik dari Griya Batik Luar biasa di Jl 
Gondosuli No 296 Laweyan Solo. Usaha yang digeluti hanya show 
room atau buka toko dirumah.  Usahanya sudah berjalan selama 25 
tahun. Usaha ini merupakan warisan dari orang tua. Dulu memproduksi 
batik dirumah, tapi sekarang tidak, hanya toko saja dan tengkulak dari 
produsen batik. 
 Mempunyai 2 karyawan diluar sebagai marketing.  Produk 
yang dijual seperti baju, daster, kemeja, mukenah, tas, blangkon dan 
jarit. Beliau juga menerima pesanan seperti seragam sekolah atau 
kantor. Omset rata – rata perbulan 5jt (Wawancara Ibu Nurul, Pemilik 
usaha Show room Griya Batik Luar Biasa, Lokasi kampung Batik 
Laweyan: 14/01/2018). 
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9. Pak Dhi 
Pak Dhi Adalah pemilik kedua usaha Puspa Kencana di Jl. 
Sidoluhur, Laweyan, Solo. Usaha ini merupakan industri batik printing. 
Usaha ini dirintis bersama Bapak Arif Yulianto selaku pemilik pertama. 
Usaha industri batik printing ini sudah berjalan dari tahun 2011 dengan 
modal awal 10 juta.  
Mempunyai 6 karyawan dan 4 buah mesin meja printing 
dengan panjang 10 meter permeja. Untuk sekali produksi, batik yang 
dihasilkan adalah 10 meter perkain. Harga permeter 30rb untuk kualitas 
kain yang bagus dan 20rb permeter untuk kain mori. Industri ini 
menerima pemesanan dalam partai besar. Design batik disesuaikan 
dengan keinginan konsumen. Pemasaran usaha sudah sampai keluar 
negeri (Wawancara Bapak Dhi, Pemilik Industri Printing Puspa 
kencana, Lokasi kampung Batik Laweyan: 14/01/2018).  
10. Ibu Farina 
Ibu Farina adalah pemilik usaha Rin Collection, yang berusia 
50 tahun. Beliau merupakan lulusan dari UNS jurusan komunikasi. 
Usaha beliau bergerak dibidang konveksi yang sudah dirintis selama 20 
tahunan. Beliau merintis usaha ini semenjak dibangku kuliah. Awalnya 
pelanggannya adalah teman – temanya sendiri dan keluarga.  
Usaha beliau menerima jahitan satuan atau partai besar. Jika 
menerima partai besar beliau menghubungi partner atau mitra sesama 
konveksi, ada 3 mitra.  Untuk menunjang usahanya beliau mempunyai 
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5 mesin jahit, 1 mesin obras dan 1 buah mesin itik. Beliau dalam 
menjalankan usahanya dibantu oleh 2 karyawan bagian menjahit. Untuk 
harga jasa yaitu 50rb perpotong dan 85rb s/d 95rb untuk setelan baju. 
Selain usaha konveksi. Beliau juga mempunyai usaha 
sampingan yaitu frozen food dan sudah mempunyai pelanggan tetap. 
Karena usaha beliau ini ambil langsung dari pabriknya. Jadi harga lebih 
murah untuk dijual kembali oleh pedagang lain (Wawancara Ibu Farina, 
Pemilik usaha Rin collection, Lokasi kampung Batik Laweyan: 
16/01/2018). 
11. Ibu Satiti 
Ibu satiti adalah pemilik usaha bernama Delia Modiste yang 
beralamat di Jl. Tiga Negeri 31 Laweyan. Beliau berusia 52 tahun. 
Usahanya telah berdiri selama 6 tahun. Usaha beliau bergerak dibidang 
penjahitan tapi skala umum. Artinya tidak hanya menerima jahitan 
batik tapi juga seperti jahitan kebaya.  
Mempunyai 1 karyawan sebagai penjahit, 2 mesin obras, 1 
mesin itik dan 2 mesin jahit. Beliau juga mempunyai usaha sampingan 
yaitu warung kelontong dan membuka laundry dengan nama jasa prima 
laundry dry cleaning (Wawancara Ibu Satiti, Pemilik usaha Delia 
Modiste, Lokasi kampung Batik Laweyan: 16/01/2018). 
12. Ibu Nur Hidayah 
Ibu Nurul hidayah adalah pemilik showroom dan industri batik 
dengan nama Batik Estu Mulyo sebagai nama Showroom dan untuk 
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pembuatan atau produksi batiknya bernama batik Tunaruntum. 
Mempunyai dua tempat usaha dengan satu manajemen perusahaan. 
Usaha ini dirintis dengan suaminya bernama Bapak Akrom dari tahun 
2010 hingga sekarang usahanya berdiri 7 tahunan. Mempunyai 4 
karyawan yaitu satu penjahit bernama Pak Sri, karyawan untuk 
produksi batik bernama Pak Selamet. Dan 2 orang buruh untuk pola dan 
jahit yaitu Ibu Yuni dan Ibu Yatmi. 
Untuk pewarnaan batiknya menggunakan pewarnaan sintesis 
dan warna alam.  Jenis batik yang dibuat ada batik tulis dan batik cap. 
Produk yang dijual bermacam – macam seperti kerudung, baju, kemeja, 
dress, daster, jarit / kain, tas dll.  Dengan kisaran haraga 35rb hingga 
450rb. Khusus untuk batik tulis 750rb dan 2jt s/d 3jt untuk batik tulis 
berbahan sutera. 
Produksi batik yang dihasilkan yaitu 25 s/d 35 potong perbulan 
untuk sekali proses. Untuk alat – alat produksi yaitu mempunyai 2 
mesin jahit. 1 buah alat untuk melukis pola batik. Beberapa buah alat 
cap batik serta alat dan bahan pendukung lainnya seperti canting, 
malam, pewarna dll (Wawancara Ibu Nurhidayah, Pemilik Show room 
Batik Estu Mulyo dan Industri Batik Tunaruntum, Lokasi kampung 
Batik Laweyan: 16/01/2018). 
 
4.5. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian dalam penelitian ini adalah dari hasil 
wawancara mendalam dengan teknik wawancara semi terstruktur. Dimana 
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informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah pelaku usaha batik 
Laweyan yang telah dipilih berdasarkan klasifikasi jenis usahanya. 
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui persepsi 
UMKM industri rumah tangga batik Laweyan terhadap peran bank syariah. 
Dalam menggali informasi tentang persepsi UMKM industri rumah tangga 
batik Laweyan terhadap peran perbankan syariah, peneliti mengajukan 3 
pertanyaan pokok.  
Pertama, bagaimana persepsi pelaku UMKM batik Laweyan 
terhadap peran dari perbankan syariah ? Kedua, bagaimana pelaku UMKM 
batik Laweyan mendapatkan informasi tentang akses pembiayaan di 
perbankan syariah? Ketiga, bagaimana  faktor – faktor yang mempengaruhi 
pelaku UMKM batik Laweyan untuk tertarik atau tidak tertarik menjadi 
nasabah bank syariah di perbankan syariah? 
 
4.5.1. Persepsi UMKM Industri Rumah Tangga Batik Laweyan Terhadap 
Peran Perbankan Syariah. 
 
A. Persepsi Terhadap perbankan Syariah 
Pada hasil penelitian ini, akan dijelaskan tentang persepsi 
pelaku usaha batik Laweyan terhadap perbankan syariah. Persepsi 
berdasarkan KBBI mempunyai 2 makna. Pertama, persepsi adalah 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan. Kedua, 
persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
pancaindranya. 
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Dari hasil penelitian dan hasil wawancara mendalam dengan 
13 informan kunci yang telah dilakukan peneliti, dalam 3 tahap yaitu 
27 Desember 2016, 23 Oktober 2017 dan 14  s/d 16 Januari 2018.  
Dari hasil wawancara terhadap informan menyatakan bahwa mereka 
sebenarnya sudah mengenal atau mengetahui adanya bank syariah. 
Berikut pernyatan informan ketika peneliti menanyakan “Apakah anda 
mengenal perbankan syariah?”. 
“Pernah dengar. Tapi aku belum terlalu paham tentang bank - 
bank syariah ya” (wawancara Bapak taufik &Ibu Sutini 
pemilik usaha batik “Jova Trend batik”, 14/01/2018). 
 
Pernyataan yang sama juga dilontarkan kepada Ibu Farina 
Pemilik usaha show room dan konveksi Rin collection, berikut 
pernyataan beliau: 
“Saya tahu bank syariah, tapi maksud yang sebenarnya tidak 
tahu. Maksud bank yang sebenarnya saja saya tahunya buat 
nabung transfer. Fungsinya buat itu aja. Jadi kalo syariah atau 
tidaknya tidak tahu”(wawancara Ibu Farina pemilik usaha 
batik “Rin Collection”, 16/01/2018). 
 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada beberapa 
informan lainnya “Apakah ada perbedaan antara bank syariah dan 
bank konvensional? Berikut hasil wawancara dengan Bapak Alpha 
selaku ketua forum pengembangan kampung batik Laweyan pada 
tanggal 23 Oktober 2017. Saat itu peneliti mewawancarai beliau 
didepan mahasiswa – mahasiswa UNS yang sedang melakukan 
penelitian tentang normalisasi sungai dan pengolahan limbah di 
Kampung batik Laweyan. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
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“Syariah sama konvensional sama saja, kebetulan saya punya 
saudara. Dia direktur utama BTPN pusat. Dia cerita panjang 
tentang perbankan. Jadi saya agak sedikit paham.” 
(wawancara Bapak Alpha Febela Priyatmono pemilik usaha 
“Mahkota Laweyan” dan Ketua FPKBL, 23/10/2017). 
 
Pertanyaan yang sama, peneliti tanyakan juga kepada Ibu Puji 
Pemilik usaha Pandono Abstrak pada tanggal 14 januari 2018, dimana 
jawaban yang diberikan sama dengan Bapak Alpha bahwa bank 
syariah sama dengan bank konvensional, berikut pernyataanya: 
“Pernah dengar bank syariah, tidak ada bedanya mba bank 
syariah sama bank konvensional” (wawancara Ibu Puji, 
pemilik usaha  “Pandono Abstrak”, 14/01/2018). 
 
Ketika peneliti menanyakan pertanyaan yang sama terhadap 
Ibu Nur Hidayah pemilik show room Estu Mulyo sekaligus pemilik 
industri batik Tunaruntum dan Ibu Satiti pemilik usaha Delia Modiste 
pada tanggal, bulan dan tahun yang sama yaitu 16 Januari 2018. 
Jawaban yang didapatkan peneliti adalah sama dengan 2 informan 
sebelumnya. Berikut hasil wawancara: 
“Tahu, menurutku bank syariah sama saja kaya bank – bank 
konvensional. Bank syariah sisteme sama kaya bank konven. 
Kalo aku gak tahu detailnya. Tapi sepahamanku sama 
saja”(wawancara Ibu Nur Hidayah pemilik usaha batik “Estu 
Mulyo dan Tunaruntum”, 16/01/2018). 
 
Sedangkan Ibu Satiti menilai bahwa bank syariah dan bank 
konvensional adalah sama. Perbedaan keduanya hanya terletak pada 
kosa kata atau istilahnya saja yang berbeda. berikut hasil wawancara 
dengan Ibu Satiti: 
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“Bank syariah itu sama saja seperti bank konvensional, Cuma 
istilahnya saja yang berbeda.” (wawancara Satiti, pemilik 
usaha  “Delia Modiste”, 16/01/2018). 
 
Pernyataan yang sama dijawab juga oleh Bapak Kadi pemilik 
Show room IVY yang dilakukan pada tanggal 14 januari 2017. Bahwa 
bank syariah sama dengan bank konvensional. Bahkan beliau 
menyatakan bahwa bank syariah lebih berat dari pada bank 
konvensional. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Bank syariah sama saja kaya bank konvensional malah lebih 
berat syariah” (wawancara Bapak Kadi, pemilik usaha  
“Batik IVY”, 14/01/2018). 
 
Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan lanjutan kepada 
Bapak Kadi. Kenapa lebih berat bank syariah dari pada bank 
konvensional pak?  
“Kalo bagi hasil repot koq. bagi hasil sama rata. tapi kalo 
saya bangkrut banknya gak mau ganti. gak bisa 
ditebak.”(wawancara Bapak Kadi, pemilik usaha  “Batik 
IVY”, 14/01/2018). 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Kadi peneliti 
menanyakan lebih mendalam tentang bagi hasil yang menurut beliau 
bagi hasil adalah sistem yang repot atau rumit. Jadi apakah menurut 
anda, bagi hasil dan bunga sama? atau ada perbedaan antara bunga 
dan bagi hasil Bapak?”. 
“Bunga dan bagi hasil itu kan teori. Prakteknya bagi hasil 
melebihi dari ketentuan yang konven. Hanya istilah saja. 
bank ya bank cari keuntungan saja. Dengan menjual jasa. 
Tidak ada bedanya. bank itu kan terima pinjeman terus 
dipinjemkan lagi. Bagi hasil ya begitu, teori saja. Akad - akad 
sama saja. Gak ada bedanya. Didalam perdagangan gak ada 
yang namanya riba mba, yang minjem aja untung koq. 
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sekarang agama dijadikan politik. sekarang siapa yang gak 
percaya agama. riba jaman dahulu itu orang yang miskin 
sekali gak bisa mengembalikan.” (wawancara Bapak Kadi, 
pemilik usaha  “Batik IVY”, 14/01/2018). 
 
Jawaban senada juga diucapkan oleh Ibu Nurul pemilik usaha 
show room Griya Batik Luar Biasa ketika ditanya apakah ada 
perbedaan antara bunga dan bagi hasil? Berikut pernyataan Ibu Nurul: 
“Bank syariah bilange gak nganggo sistem bunga gak riba. 
tapi semuanya riba. kalo gak pake bunga terus buat gaji 
karyawane pake apa. Tapi jane ya kan sama ta. katanya gak 
pake bunga tapi pake bagi hasil ta. tapi sama saja. terus 
gajine pegawai pake apa? ya pake bunga, pake uange siapa? 
Iyakan.”(wawancara Ibu Nurul, pemilik usaha  “Griya Batik 
Luar Biasa”, 14/01/2018). 
 
Dengan bahasa Jawa, Ibu Nurul menjawab pertanyaan 
peneliti yang artinya adalah bank syariah katanya tidak pakai sistem 
bunga tidak riba, tapi semuanya masih riba. Kalo tidak pakai bunga 
yang buat gaji karyawan pakai apa? Tapi sebenarnya sama saja, 
katanya tidak pakai bunga, pakai bagi hasil. Terus buat gaji karyawan 
pakai apa? Ya pakai bunga, pakai uangnya siapa? Iyakan.  
Lain halnya dengan Ibu Nur Hidayah pemilik usaha show 
room Estu Mulyo dan industri batik Tunaruntum. Yang menyatakan 
bahwa bunga dan bagi hasil dari kata memang berbeda namun ada hal 
– hal yang menjadi sama. Dan beliau memahami bahwa bunga jelas 
haram dan dilarang dalam Islam. Berikut hasil wawancara dengan Ibu 
Nur Hidayah: 
“Mungkin dari itu berbeda ya, dari ideterial dan akad 
berbeda. Tapi ada hal – hal yang menjadi sama. Pada saat 
bagi hasil. Bunga itu haram jelas, saya tidak memakai bank 
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konvensional sama sekali. Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Riba itu menambahkan akadnya 
keuntungan dalam bentuk uang.” (wawancara Ibu Nur 
Hidayah pemilik usaha batik “Estu Mulyo dan Tunaruntum”, 
16/01/2018). 
 
Lain halnya dengan Ibu Farina yang menyatakan bahwa 
beliau tidak paham dengan bagi hasil dan bunga. Ketika peneliti 
menanyakan “Apakah ada perbedaan antara bagi hasil dan bunga? 
Sebagaimana pernyataan beliau pada tanggal 16 Januari 2018 dirumah 
sekaligus tempat usaha beliau sebagai berikut: 
“Perbedaan bank syariah sama bank biasa saja saya gak tahu. 
Kalo setau saya, bank hanya untuk jalan lalu lintas transaksi 
saja. Aku gak begitu paham untuk perbankan.” (wawancara 
Ibu Farina, pemilik usaha  “Rin Collection”, 16/01/2018). 
 
Disisi lain ada beberapa informan yang memberikan 
tanggapan negatif terhadap bank syariah karena alasan bahwa bank 
syariah rumit. Sebagaimana pernyataan dari Bapak pandono pemilik 
usaha industri rumah tangga Pandono Abstrak ketika peneliti 
menanyakan apakah anda melakukan pembiayaan diperbankan 
syariah?. Berikut hasil wawancara dengan beliau. 
“Saya tidak melakukan pembiayaan di bank syariah karena 
rumit. Saya pernah ditawari sama BMT X, mungkin sekarang 
sudah bangkrut, tapi mahal. Sistemnya juga rumit pake bagi 
hasil gak pasti, pinjaman hampir 30%. Saya lebih memilih 
bank konvensional karena pasti” (wawancara Bapak 
Pandono, pemilik usaha  “Pandono Abstrak”, 27/12/2016). 
 
Pernyataan yang sama juga dinyatakan oleh Bapak Taufik 
dan Ibu Sutini pemilik Industri Jofa Batik Trendy yang menyatakan 
bahwa mereka tidak tertarik untuk melakukan pembiayaan dibank 
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syariah karena sudah memakai bank Konvensional. Sebagaimana hasil 
wawancara berikut: 
“Bank syariah nawarin modal sama pinjeman. Tapi saya 
kurang begitu gateke. karena saya sudah gak minat dulu. kalo 
ada pameran ditawarin, nanti sisteme bagi hasil. tapi saya gak 
mau. karena kita udah pake bank X (konvensional) saja” 
(wawancara Bapak Taufik dan Ibu Sutini, pemilik usaha  
“Jofa Batik Trendy”, 14/01/2018). 
 
Kata gateke adalah bahasa jawa, jika dalam bahasa Indonesia 
artinya acuh atau tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
perbankan syariah.  Artinya Bapak Taufik dan Ibu Sutini ketika ada 
perbankan syariah menawarkan pembiayaan kerumah atau tempat 
usaha tidak memperhatikan secara seksama informasi dari perbankan 
syariah. 
Jika Bapak Pandono dan Bapat Taufik serta istrinya Ibu 
Sutini menyatakan bahwa bank syariah adalah rumit dan sistem bagi 
hasil tidak pasti. Dan lebih memilih bank konvensional. Lain halnya 
dengan Ibu Farina yang menyatakan bahwa beliau mempunyai 
pengalaman yang kurang baik karena pelayanan bank syariah yang 
sangat tidak memuaskan karena pelayanan yang lambat. Sebagaimana 
hasil wawancara dengan Ibu Farina Berikut: 
“Dulu transaksi anak sekolah bayar lewat bank X 
(konvensional) dan bank syariah Y. bank syariah Y 
pelayanannya lama sekali. Saya sampai heran sebenere 
diapaain ta? Padahal cuman setoran SPP. Malah ribet rumit. 
Banyak yang antri akhire pada nitip. Akhire saya bayare 
lewat bank X (konvensional) soale lebih cepet. Akhire 
sampai sekarang pakai bank X. Bank Y males aku. Dulu 
tahun 2015an pelayanan bank syariah Y kurang memuaskan” 
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(wawancara Ibu Farina, pemilik usaha  “Rin Collection”, 
16/06/2018). 
 
Sedangkan Ibu Nurul juga menyatakan penolakan terhadap 
bank syariah dikarenakan pengalaman menggunakan kartu kredit. 
Meskipun kartu kredit yang digunakan bukanlah kartu kredit syariah 
tapi kartu kredit konvensional. Namun pengalaman beliau ini 
membuat beliau enggan untuk berurusan kembali dengan perbankan 
baik konvensional maupun syariah. 
“Dulu ada yang nawarin kesini, bank syariah X. saya tolaki. 
saya kapok mba dioyak - oyak. gara - gara kartu kredit” 
(wawancara Ibu Nurul, pemilik usaha  “Griya Batik Luar 
Biasa”, 14/01/2018). 
 
Maksud dari ucapan Ibu Nurul adalah bahwa beliau pernah 
ditawari bank syariah, namun beliau menolak penawaran dari 
perbankan syariah. Karena beliau jera dikejar – kejar kartu kredit. 
Artinya beliau mempunyai pengalaman buruk dalam menggunakan 
kartu kredit sehingga menolak penawaran dari perbankan syariah. 
Sementara itu dari hasil wawancara dengan bapak Alpha 
selaku ketua forum pengembangan kampung batik Laweyan. 
Menyatakan bahwa beliau juga mempunyai pengalaman yang kurang 
baik dengan perbankan syariah. Berikut hasil wawancara dengan 
beliau pada tanggal 23 Oktober 2017. 
“Saya punya pengalaman, suatu saat kita dengan teman – 
teman mau mengakuisisi suatu tempat karena besar. Saya 
sudah mengatakan bahwa ini bukan bisnis yang semata – 
mata bersifat material. Kita keperbankan syariah mentok 
semua” (wawancara Bapak Alpha Febela Priyatmono pemilik 
usaha “Mahkota Laweyan” dan Ketua FPKBL, 23/10/2017). 
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Dari hasil wawancara beberapa informan yang menyatakan 
tanggapan negatif terhadap bank syariah adalah mereka yang 
mempunyai pengalaman langsung dengan bank syariah. Baik yang 
pernah ditawari pembiayaan atau langsung merasakan pelayanan dari 
bank syariah. Sehingga dari pengalaman tersebut mengakibatkan 
persepsi negatif.  
Untuk mempermudah hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti di Kampung Batik Laweyan dengan 13 informan 
pengusaha batik Laweyan tentang persepsi UMKM industri rumah 
tangga batik laweyan terhadap perbankan syariah maka peneliti 
membuat tabel berikut: 
Tabel 4.5.1.1. 
Persepsi Pelaku UMKM Industri Rumah Tangga Batik Laweyan 
Terhadap Perbankan Syariah 
 
No Nama Background Aktivitas Persepsi 
1. Alpha 
Febela 
Priyatmno 
- Ketua 
FPKBL 
- Pelaku 
usaha 
batik 
Laweyan 
- Show  
room 
- Industri 
batik 
- Perbankan pelik 
- Bank syariah sama dengan bank 
konvensional. 
- Bank syariah sistemnya belum 
syariah dan cenderung rumit. 
- Dilema antara riba dibank 
konvensional dan resiko besar 
dibank syariah. 
- Menghindari perbankan karena 
pro kontra tentang riba. 
 
2. Mufid Pelakuusaha 
batik 
- Show 
room 
- Tahu bank syariah 
- Lebih memilih bank syariah. 
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Laweyan - Konvek
si 
- Tidak berniat melakukan 
pembiayaan. 
 
3. Marin Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
- Show 
room 
- Modist
e 
- Tahu bank syariah. 
- Nasabah bank syariah. 
- Setuju dengan akad mudharabah 
4. Pandono 
Dan Puji 
Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
- Industri 
batik 
kontem
porer 
/abstrak 
- Tahu bank syariah 
- Bank syariah rumit. 
- Sistem bank syariah rumit. 
- Bagi hasil gak pasti. 
- Lebih tertarik kebank 
konvensional karena sistem pasti. 
 
 
- Tahu bank syariah 
- Bank syariah sama dengan bank 
konvensional. 
- Tidak tahu perbedaan bunga dan 
bagi hasil.  
- Tidak berniat untuk melakukan 
pembiayaan. 
- Nasabah bank konvensional.  
 
 
5. Taufik 
dan Sutini 
Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
- Industri 
batik 
tulis 
- Tahu bank syariah 
- Tidak paham tentang bank syariah 
itu sendiri 
- Tahu bagi hasil dan bunga. Tapi 
tidak tahu perbedaanya. 
- Tertarik untuk mengambil 
pembiayaan dibank syariah jika 
tidak ada bunga. 
 
6. Ninuk Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
Show room  - Nasabah bank syariah. Tapi tidak 
paham degan akad yang 
digunakan. 
- Alasan menabung di bank syariah 
karena tabungan tidak ke potong. 
- Penjelasan atau informasi dari 
bank syariah ke nasabah kurang. 
- Tidak ada keinginan untuk 
melakukan pembiayaan 
diperbankan syariah. 
- Kurangnya informasi tentang 
produk – produk bank syariah 
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kepada  masyarakat. 
- Awal tertarik nabung dibank 
syariah karena mendapat hadiah 
umroh 
7. Kadi  Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
Show room  - Bank syariah lebih parah dari 
bank konvensional. 
- Sistem bank syariah dengan 
sistem bagi hasil tidak pasti. 
- Bunga dan bagi hasil sama. 
- Praktek bagi hasil melebihi 
bunga. 
- Tidak berniat untuk menambah 
modal atau pembiayaan kebank 
syariah. 
 
8. Nurul Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
Show room  - Tahu bank syariah. 
- Bank syariah tidak pakai bunga 
tapi prakteknya masih riba. 
- Bunga dan bagi hasil sama. 
 
9. Dhi Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
Industri 
batik 
printing 
- Tahu bank syariah 
- Bank syariah menawarkan 
pembiayaan ke tempat usaha. 
- Tidak tahu bagi hasil. 
10. Farina Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
Konveksi  - Tahu bank syariah. 
- Tidak paham tentang bank syariah 
itu sendiri. 
- Tidak paham tentang perbedaan 
bank syariah dan bank 
konvensional 
- Mempunyai pengalaman buruk 
transaksi di bank syariah karena 
pelayanan bank syariah 
mengecewakan dan tidak 
memuasakan. 
- Tidak ada niatan untuk 
menggunakan bank syariah. 
 
11. Satiti Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
Modiste - Bank syariah sama dengan bank 
konvensional.  
- Ada keinginan untuk 
menggunakan pembiayaan di 
bank syariah.  
- Tidak paham dengan akad – akad 
bank syariah.  
- Bagi hasil dan bunga sama.  
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12. Nur 
Hidayah 
  - Bank syariah dan bank 
konvensional sama. 
- Bunga dan bagi hasil dari istilah 
berbeda. Tapi sebenarnya sama. 
- Masih bingung dengan sistem 
bagi hasil. 
- Paham tentang bunga 
- Pernah menjadi nasabah bank 
syariah dalam bentuk tabungan. 
 
Sumber: hasil wawancara di Kampung Batik Laweyan. 
 
B. Peran Perbankan Syariah  
Pada hasil penelitian sub bab ini, akan dijelaskan tentang 
peran perbankan syariah terhadap pelaku UMKM batik Laweyan. Dari 
sisi penghimpunan dana yaitu untuk produk tabungan dan dari sisi 
penyaluran dana kepada UMKM industri rumah tangga batik Laweyan 
yaitu dalam bentuk pembiayaan. 
Dari ke 13 informan yang diwawancari secara mendalam 
oleh peneliti. Hanya 4 orang yang menjadi nasabah bank syariah 
dalam bentuk tabungan dibank syariah, namun tidak melakukan 
pembiayaan di bank syariah. Berikut hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Marin pada tanggal 27 Desember 
2016 pemilik usaha Batik Marin. Ketika peneliti menanyakan 
“Apakah anda menggunakan bank syariah baik untuk menabung 
maupun pembiayaan atau modal kerja untuk mengembangkan usaha 
anda?.” 
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“Saya menabung dibank syariah tapi tidak meminjam uang 
dibank syariah karena saya pake modal sendiri” (wawancara 
Ibu Marin pemilik usaha “Batik Marin”, 27/12/2016). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Alpha selaku ketua forum 
pengembangan kampung batik Laweyan, sekaligus pemilik usaha 
show room dan industri Mahkota Laweyan, menunjukkan bahwa 
beliau juga merupakan nasabah lembaga keuangan syariah dalam 
bentuk tabungan. Sebagaiama pernyataan beliau berikut: 
“Kebetulan saya dari UMS. Jadi saya menggunakan 
pembiayaan dari UMS karena itu fasilitas pegawai dalam 
bentuk tabungan untuk menerima gaji” (wawancara Bapak 
Alpha Febela Priyatmono pemilik usaha “Mahkota Laweyan” 
dan Ketua FPKBL, 23/10/2017). 
 
Peneliti juga menanyakan pertanyaan yang sama kepada Ibu 
Ninuk pemilik usaha show room Mezzanin. Bahwa beliau juga 
menabung disalah satu bank syariah di Kota Solo. Namun beliau tidak 
melakukan pembiayaan di bank syariah. Berikut hasil wawancara 
dengan Ibu Ninuk: 
“Bank syariah ada, saya juga nasabah bank Syariah 
X”(wawancara Ibu Ninuk pemilik usaha “Mezzanin”, 
14/01/2018). 
 
Kemudian peneliti menanyakan lanjutan kepada Ibu Ninuk, 
apakah anda juga melakukan Pembiayaan dibank syariah? 
“Gak, Saya nabung biasa mba,(wawancara Ibu Ninuk pemilik 
usaha “Mezzanin”, 14/01/2018). 
 
Lain halnya, dengan Ibu Nur Hidayah  yang menjadi nasabah 
bank syariah dalam bentuk tabungan. Meskipun beliau sekarang sudah 
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tidak aktif lagi untuk menabung. Seperti hasil wawancara dengan Ibu 
Nur Hidayah berikut: 
“Kalo saya untuk nabungya. Untuk tabungan haji di bank 
syariah dengan akad wadiah. Dulu di bank syariah X. Waktu 
itu butuh untuk apa gitu. Jadi buka tabungan. Sekarang gak 
rajin nabung lagi” (wawancara Ibu Nur Hidayah pemilik 
usaha batik “Estu Mulyo dan Tunaruntum”, 16/01/2018). 
 
Selanjutnya, peneliti akan memaparkan hasil wawancara 
dengan 9 informan yang tidak menggunakan jasa bank syariah baik 
untuk menabung maupun melakukan pembiayaan.  Dengan 
pertanyaan yang masih sama yaitu “Apakah anda menabung atau 
melakukan pembiayaan diperbankan syariah?”.  Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Mufid pada tanggal 27 Desember 2016. Beliau 
merupakan pemilik usaha Puspita Mekar yaitu show room dan 
konveksi. 
“Anak saya yang melakukan pinjaman disitu X Syariah. Kalo 
saya pinjam di bank konvensional karena dulu tidak ada bank 
syariah” (wawancara Ibu Mufid pemilik usaha batik “Puspita 
Mekar”, 27/12/2016). 
 
Jawaban senada juga dilontarkan pemilik usaha Jofa batik 
Trendy yaitu bapak Taufik dan Ibu Sutini pada tanggal 14 Januari 
2018 dirumah beliau sekaligus tempat usaha industri batik: 
“Belum pernah, saya nabung di X (konvensional).kalo ada 
pameran ditawarin, nanti sisteme bagi hasil. tapi saya gak 
mau. karena kita udah pake X (konvensional) saja. 
(wawancara Bapak Taufik dan Ibu Sutini, pemilik usaha  
“Jofa Batik Trendy”, 14/01/2018). 
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Sedangkan Bapak Kadi menyatakan bahwa dia menabung di 
bank konvensional karena beliau menerima pensiunan. Sebagaimana 
hasil wawancara dengan beliau berikut: 
“Saya nabung di bank X (konvensional) karena nerima 
pensiun. Kalo ditawarin modal, saya gak mau”(wawancara 
Bapak Kadi, pemilik usaha  “Batik IVY”, 14/01/2018). 
 
Sementara itu, Ibu Puji pemilik usaha Pandono Abstrak 
mengungkapkan bahwa beliau menggunakan bank konvensional 
dalam bentuk tabungan karena transaksi jual beli usahanya 
menggunakan bank tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
beliau pada tanggal 14 Januari 2018 di rumah sekaligus tempat usaha 
beliau berikut: 
“Gak nabung dibank syariah, soale saya pake X 
(konvensional) sama Xy (konvensional). Transaksinya disitu 
jadi ya pake itu.” (wawancara Ibu Puji, pemilik usaha  
“Pandono Abstrak”, 14/01/2018). 
 
Hasil wawancara degan Ibu Nurul pemilik usaha Griya Batik 
Luar Biasa yang dilakukan pda tanggal 16 Januari 2018, diketahui 
bahwa beliau beserta anak dan keluarganya tidak menggunakan bank 
syariah. Namun menggunakan bank konvensional. Sedangkan yang 
menggunakan bank syariah justru adalah ponakan beliau. Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Nurul. 
“Gak mba, itu ponakan saya fanatik sama bank syariah. Pake 
X (bank syariah) kalo saya gak. Saya dulu pake X 
(konvensional). Kalo bank ya anak - anak pake X sama Y 
(konvensional).”(wawancara Ibu Nurul, pemilik usaha  
“Griya Batik Luar Biasa”, 14/01/2018). 
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Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak Dhi pemilik 
Industri batik printing “Puspa Kencana” tanggal 14 Januari 2018, 
diketahui beliau tidak melakukan pembiayaan di bank syariah maupun 
di bank konvensional. Karena beliau mengungkapkan bahwa modal 
yang digunakan dalam usaha yang dirintis sudah kuat, berikut 
pernyataan beliau: 
“Saya gak suka pinjem. Soalnya modal sudah kuat, 
pemasaran juga kuat.”(wawancara Bapak Dhi, pemilik usaha  
“Puspa Kencana”, 14/01/2018). 
 
Sedangkan Ibu Satiti pemilik usaha Delia Modiste pda 
tanggal 16 Januari 2018 mengungkapkan bahwa beliau tidak 
melakukan pembiayaan maupun menabung di bank syariah karena 
uang yang ada digunakan untuk modal usaha dan selalu berputar. 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Satiti.  
“Saya gak pakai.Selama modal bisa berputar, saya pakai 
modal sendiri lebih baik.”(wawancara Ibu Satiti pemilik 
usaha “Delia Modiste”, 16/01/2018) 
 
Jawaban senada juga disampaikan oleh Ibu Nur Hidayah 
bahwa beliau tidak melakukan pembiayaan di bank syariah maupun di 
bank konvensional karena modal yang digunakan selalu berputar.  
Sebagaimana hasil wawancara dengan peneliti pada tanggal 16 Januari 
2018 berikut: 
“Gak pake bank. Tapi kalo butuh dana ya tinggal bilang. 
Misal pas butuh kain ya bilang aja. Kalo ada ya bayar cash. 
Selalu muter.” (wawancara Ibu Nur Hidayah pemilik usaha 
batik “Estu Mulyo dan Tunaruntum”, 16/01/2018). 
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Lain halnya dengan Ibu Farina pemilik usaha Rin Collection 
yang menyatakana bahwa beliau menggunakan bank konvensional 
untuk mengembangkan usahanya dalam bentuk kredit dan 
menggunakan 4 bank konvensional sebagai lalu lintas pembayaran 
atau transaksi jual beli diusahanya. Berikut pernyataan beliau pada 
tanggal 16 Januari 2018: 
“Saya kredit dikonvensional di X. Bukan di syariah.Saya 
nabung di X, Xy, Y, Yx (bank konvensional) untuk 
memudahkan lalu lintas pembayaran.” (wawancara Ibu 
Farina, pemilik usaha  “Rin Collection”, 16/06/2018). 
 
 
Untuk mempermudah hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti di Kampung Batik Laweyan dengan 13 informan 
pengusaha batik Laweyan mengenai peran perbankan syariah yang 
meliputi penghimpunan dana berupa tabungan dan penyaluran dana 
berupa pembiayaan atau modal kerja untuk pelaku usaha industri 
rumah tangga batik Laweyan, maka peneliti membuat tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5.1.2. 
Peran Perbankan Syariah di Kampung Batik Laweyan 
 
No 
 
Nama 
 
Background 
 
Aktivitas 
 
Peran Perbankan Syariah 
Menabung Pembiayaan 
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1. Alpha 
Febela 
Priyatmno 
- Ketua 
FPKBL 
- Pelaku 
usaha 
batik 
Laweyan 
- Show room 
- Industri 
batik 
Iya Tidak 
2. Mufid Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
- Show room 
- Konveksi 
Tidak Tidak 
3. Marin Pelakuusaha 
batik 
Laweyan 
- Show room 
- Modiste 
Iya Tidak 
4. Pandono 
Dan Puji 
Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
- Industri 
batik 
kontemporer 
/abstrak 
Tidak Tidak 
5. Taufik 
dan Sutini 
Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
- Industri 
batik tulis 
Tidak Tidak 
6. Ninuk Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
Show room  Iya Tidak 
7. Kadi  Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
Show room  Tidak Tidak 
8. Nurul Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
Show room  Tidak Tidak 
9. Dhi Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
Industri batik 
printing 
Tidak Tidak 
10. Farina Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
Konveksi  Tidak Tidak 
11. Satiti Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
Modiste Tidak Tidak 
12. Nur 
Hidayah 
Pelaku usaha 
batik 
Laweyan 
- Show room 
- Industri 
batik alam 
Iya Tidak 
Sumber: Hasil Wawancara di Kampung Batik Laweyan. 
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4.5.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pelaku UMKM Industri Rumah 
Tangga Batik Laweyan untuk Tertarik atau Tidak Tertarik Menjadi 
Nasabah di Perbankan Syariah. 
Hasil penelitian yang akan dibahas pada sub bab ini adalah faktor – 
faktor yang mempengaruhi pelaku UMKM industri rumah tangga batik 
laweyan untuk tertarik atau tidak tertarik melakukan pembiayaan di 
perbankan syariah. Dari pembahasaa pada sub bab peran perbankan syariah 
dalam menghimpun dana maupun menyalurkan dana kepada pelaku usaha 
industri rumah tangga batik Laweyan diketahui bahwa hanya ada 4 
informan yang menabung di bank syariah. Sedangkan 9 lainnya tidak 
menjadi nasabah bank syariah. Berikut akan dipaparkan hasil wawancara 
mendalam terkait dengan faktor – faktor yang mempengaruhi nasabah 
menggunakan bank syariah. 
Hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti dengan bapak 
Alpha selaku ketua forum pengembangan kampung batik Laweyan pada 
tanggal 23 Oktober 2017, diketahui bahwa beliau menabung dibank syariah 
hanya sebatas untuk penerimaan gaji. Berikut hasil wawancara dengan 
beliau: 
“Kebetulan saya dari UMS. Jadi saya menggunakan pembiayaan 
dari UMS karena itu fasilitas pegawai dalam bentuk tabungan 
untuk menerima gaji.” (wawancara Bapak Alpha Febela 
Priyatmono pemilik usaha “Mahkota Laweyan” dan Ketua FPKBL, 
23/10/2017). 
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Kemudian peneliti menanyakan lebih lanjut Kepada Bapak Alpha. 
Bapak secara pribadi, apakah mempunyai tabungan lain di bank syariah 
selain tabungan untuk menerima gaji tersebut yang merupakan fasilitas 
pegawai?. 
“Tidak ada, hanya sebatas itu saja. Ya karena fasilitas 
pegawai”(wawancara Bapak Alpha Febela Priyatmono pemilik 
usaha “Mahkota Laweyan” dan Ketua FPKBL, 23/10/2017). 
 
Selanjutnya peneliti juga menanyakan pertanyaan yang sama 
kepada Ibu Ninuk yang merupakan pelaku usaha batik laweyan yang 
menggunakan bank syariah dalam bentuk tabungan. Lalu peneliti lebih 
dalam menanyakan alasan apa yang membuat ibu, tertarik menabung dibank 
syariah bukan di bank konvensional? Berikut jawaban yang diberikan Ibu 
Ninuk dari hasil wawancara pada tanggal 14 Januari 2018 di show room 
Mezzanin. 
“Dulu tertarik karena tahun 2009 dikasih tante saya, dia dapat 
hadiah umroh dari bank syariah (X). Dia gak mau berangkat 
dikasihkan saya. Jadi saya tertarik dari situ. Kalo sayakan tiap 
bulannya gak selalu nabung, tabungan saya kepotong terus. Malah 
uange berkurang. Tabungan saya tidak seberapa. Yang penting 
tabungan saya tidak berkurang uangnya. Kalo ini gak (bank X 
syariah) dari tahun 2009 sampe sekarang.”(wawancara Ibu Ninuk 
pemilik usaha “Mezzanin”, 14/01/2018). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan lebih dalam, Kenapa tidak 
sekalian melakukan pembiayaan di perbankan Syariah Ibu? 
“Gak, Saya nabung biasa saja.  Gak mau, kemarin ada bank syariah 
nawarin kesini nawarin pinjeman.” (wawancara Ibu Ninuk pemilik 
usaha “Mezzanin”, 14/01/2018). 
 
Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan lanjutan kepada Ibu 
Ninuk, Kenapa Ibu tidak mau melakukan pembiayaan di bank syariah? 
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Beliau mengungkapkan bahwa beliau tidak ingin menambah modal usaha 
karena usaha beliau hanya usaha kecil – kecilan. Cuma show room saja. 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Ninuk: 
“ Saya gak mau mikir pinjeman dari pada pusing soale usaha saya 
kecil – kecilan. Gak berani, yang kedua ngukur kemampuan saya 
(wawancara Ibu Ninuk pemilik usaha “Mezzanin”, 14/01/2018). 
 
Berbeda dengan Ibu Marin pemilik usaha Batik Marin yang 
menyatakan bahwa beliau menabung di bank syariah karena beliau setuju 
dengan akad yang digunakan yaitu akad mudharabah. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Ibu Marin pada tanggal 27 Desember 2016 sebagai 
berikut: 
“Saya menabung dibank syariah tapi tidak meminjam uang dibank 
syariah karena saya pake modal sendiri.Saya setuju dengan akad 
bank syariah mudharabah”(wawancara Ibu Marin pemilik usaha 
batik “Batik Marin”,27/12/2016). 
 
Sementara itu, Ibu Nurjanah mengungkapkan bahwa beliau adalah 
nasabah bank syariah maupun nasabah bank konvensional dalam bentuk 
tabungan. Ketika peneliti menanyakan alasan kenapa menabung di bank 
syariah? Bukan di bank konvensional saja? Beliau menjawab bahwa 
sebenarnya beliau juga menggunakan bank konvensional namun hanya 
sebatas untuk transaksi lalu lintas pembayaran dalam transaksi jual beli 
diusahanya. Sebagaimana hasil wawancara dengan beliau pada tanggal 16 
Januari 2018 sebagai berikut: 
“Dulu karena pelangganku ada yang bank syariah X. Dulu pas 
jualan baju muslim.”(wawancara Ibu Nur Hidayah pemilik usaha 
batik “Estu Mulyo dan Tunaruntum”, 16/01/2018). 
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Kemudian peneliti lebih lanjut menanyakan kepada Ibu Nur 
Hidayah, apakah ada alasan lain selain pelanggan Ibu menggunakan bank 
syariah? Beliau menjawab bahwa beliau merasa puas dengan pelayanan 
bank syariah. Berikut pernyataan beliau: 
“Pelayanan bank syariah baik, puas.”(wawancara Ibu Nur Hidayah 
pemilik usaha batik “Estu Mulyo dan Tunaruntum”, 16/01/2018). 
Berbeda dengan Ibu Nur Hidayah yang merasa puas dengan 
pelayan bank syariah. Justru Ibu Farina pemilik usaha Rin Collection 
merasa sangat tidak puas dengan pelayanan bank syariah. Pernyataan beliau 
berawal dari pengalaman beliau menggunakan jasa bank syariah untuk  
melakukan pembayaran setoran SPP anaknya tahun 2015. Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Farina tanggal 16 Januari 2018. 
“Dulu transaksi anak sekolah bayar lewat X (bank konvensional) 
dan Y (bank syariah). Pelayanan lama sekali.Saya sampaiheran 
sebenere diapaain ta? Padahal cumansetoran SPP. Malah ribet 
rumit. Banyak yang antriakhire pada nitip. Akhire saya bayare 
lewat X (bank konvensional) soale lebih cepet. Akhire sampai 
sekarang pakai X (bank konvensional). Bank Y (bank syariah) 
males aku. Dulu tahun2015an pelayanan Y (bank syariah) kurang 
memuaskan.”(wawancara Ibu Farina, pemilik usaha  “Rin 
Collection”, 16/01/2018). 
Peneliti menanyakan lebih lanjut kepada Ibu Farina, kira – kira jika 
Ibu berniat untuk menjadi nasabah bank syariah apa yang perlu diperbaiki 
dari bank syariah? 
“Saya pengennya nabung ya pelayanannya yangbagus. Bank koq 
gak profesional.Tempat ATM yang strategis kaya di Mall 
malahsaya suka. Dari pada di Minimarket. Sayakurang nyaman. 
Masuk ke Minimarket tidak tertutup karena ruangane 
terbuka.”(wawancara Ibu Farina, pemilik usaha  “Rin Collection”, 
16/01/2018). 
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Selanjutnya peneliti menanyakan apakah faktor jarak dekat jauhnya 
bank syariah dengan rumah Ibu mempengaruhi anda? Ibu Farina, justru 
jarak bukanlah persoalan utama untuk menghalangi beliau menggunakan 
jasa bank syariah. Sebagaimana hasil wawancara dengan beliau berikut: 
“Jarak jauh gak mempengaruhi saya, karena sayasering jalan jadi 
sekalian meskipun jauh.”(wawancara Ibu Farina, pemilik usaha  
“Rin Collection”, 16/01/2018). 
Sedangkan Bapak Kadi pemilik usaha show room IVY 
mengungkapkan bahwa jarak adalah salah satu beliau tidak menjadi nasabah 
bank syariah. Berikut hasil wawancara dengan beliau: 
“Saya nabung di bank X (konvensioanl) karena nerimapensiun. 
Kalo bank syariah jauh dari sini.”(wawancara Bapak Kadi, pemilik 
usaha  “Batik IVY”, 14/01/2018). 
Jawaban serupa dilontarkan juga oleh Bapak Taufik dan Ibu Sutini, 
yang menyatakan bahwa beliau menggunakan jasa bank konvensional 
karena alasan jarak bank konvensional dekat dengan lokasi rumah dan 
usahanya. Artinya bahwa lokasi bank syariah jauh dengan lokasi rumah dan 
tempat usaha beliau. Berikut hasil wawancara dengan beliau pada tanggal 
14 Januari 2018, ketika peneliti menanyakan Kenapa  Ibu bapak tidak 
menggunakan bank syariah saja? 
“Aku belum terlalu paham ya X (bank syariah), karenaaku belum 
terlalu paham bank – bank. Yang deketsaja sini Y (bank 
konvensional.”(wawancara Bapak Taufik dan Ibu Sutini, pemilik 
usaha  “Jofa Batik Trendy”, 14/01/2018). 
Peneliti lebih lanjut menanyakan kepada bapak Taufik dan Ibu 
Sutini. Apakah Bapak dan Ibu berniat untuk melakukan pembiayaan di 
perbankan syariah? 
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“Kalo gak ada bungane, saya mau. Untuk sementaragak, tapi kalo 
pas butuh ya mau. Soale kadangnaik turun jualannya.” (wawancara 
Bapak Taufik dan Ibu Sutini, pemilik usaha  “Jofa Batik Trendy”, 
14/01/2018). 
 
Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan juga kepada Bapak 
Pandono pemilik industri batik “Pandono Abstrak” pada tanggal 27 
Desember 2016 sebagaimana hasil wawancara berikut: 
“Ada minat, tapi kalo sistemnya cepat dan mudah.Cabang ada. 
ATM ada. Untuk transaksi juga jelaskarena penjelasannya kurang.” 
(wawancara Bapak Pandono, pemilik usaha  “Pandono Abstrak”, 
27/12/2016). 
 
Berbeda dengan informan lainnya. Ibu Satiti, justru tertarik 
menggunakan bank syariah karena produk Ziswaf yang ada di bank syariah. 
Seperti hasil wawancara dengan Ibu satiti dirumah sekaligus tempat usaha 
beliau bernama “Delia Modiste” berikut ini: 
“Saya tertarik untuk produk infaq. Adakan kalodibank syariah. 
Saya yakin ada. Karena di agamadisuruh yang zakat 2,5% 
itu.”(wawancara Ibu Satiti pemilik usaha “Delia Modiste”, 
16/01/2018). 
 
4.5.3. Informasi Tentang Akses Pembiayaan di Perbankan Syariah. 
Hasil penelitian yang akan dibahas pada sub bab ini adalah 
tentang bagaimana pelaku UMKM industri rumah tangga batik Laweyan 
mendapatkan informasi tentang akses pembiayaan dari perbankan syariah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 13 
informan, bahwa pelaku usaha batik Laweyan mendapatkan informasi 
pembiayaan dari bank syariah yaitu bank syariah langsung datang ketempat 
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usaha atau kerumah pelaku usaha dengan menawarkan pembiayaan. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan informan berikut. 
Pada tanggal 14 Januari 2018, peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Taufik dan Ibu Sutini pemilik industri dan show room “Jofa 
Batik Trendy”. Ketika peneliti menanyakan apakah ada bank syariah datang 
kerumah Ibu Bapak untuk menawari pembiayaan atau modal kerja?. Berikut 
hasil wawancara dengan beliau. 
“Bank syariah nawarin modal sama pinjeman.Tapi saya kurang 
begitu gateke. karena sayasudah gak minat dulu. kalo ada 
pameranditawarin, nanti sisteme bagi hasil. tapi saya gakmau. 
karena kita udah pake BRI saja.” (wawancara Bapak Taufik dan 
Ibu Sutini, pemilik usaha  “Jofa Batik Trendy”, 14/01/2018). 
 
Jawaban senada juga dilontarkan oleh Ibu Ninuk bahwa pernah ada 
bank syariah datang kerumah atau tempat usaha untuk menawari 
pembiayaan. Bahkan bank konvensional pun banyak yang menawarkan 
kredit. Seperti hasil wawancara dengan Ibu Ninuk berikut ini: 
“Banyak mba, banyak yang nawarin modal. Bank syariah X dan Y 
kalo gak salah. Kalo bank konvensional banyak sekali Xx, Xy, Y. 
Selain bank, BPR banyak banget. Muter kampung sini banyak 
banget nawarin EDC juga.”(wawancara Ibu Ninuk pemilik usaha 
“Mezzanin”, 14/01/2018). 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Puji juga menunjukkan bahwa bank 
syariah telah mendatangi tempat usaha pelaku usaha batik Laweyan untuk 
menawari pembiayaan. Seperti pernyataan dari Ibu Puji pemilik industri 
batik Pandono Abstrak pada tanggal 14 Januari 2018 berikut: 
“Kadang ada yang nawarin. Tapi aku gak mau.Pusing. Pinjem uang 
ya buat beli tanah aja.(wawancara Ibu Puji, pemilik usaha  
“Pandono Abstrak”, 14/01/2018). 
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada Ibu 
Nurul, dan hasil wawancara dengan beliau tidak berbeda dengan jawaban 
informan sebelumnya. Berikut wawancara dengan Ibu Nurul pemilik 
showroom “Griya Batik Luar Biasa” berikut: 
“Dulu ada yang nawarin kesini, bank X (syariah). Saya tolaki. saya 
kapok mba dioyak - oyak. gara - gara kartu kredit.”(wawancara Ibu 
Nurul, pemilik usaha  “Griya Batik Luar Biasa”, 14/01/2018). 
 
Berbeda dengan Bapak Dhi pemilik industri batik printing “Puspa 
kencana”, yang mengungkapkan bahwa ada bank syariah yang pernah 
menawarkan pembiayaan namun beliau tolak, Karena alasan bahwa usaha 
beliau dari sisi modal sudah kuat. Sebagaimana pernyataan beliau berikut 
ini. 
“Dulu pernah kesini nawarin.Tapi saya gak suka pinjem. Soalnya 
modal sudah kuat, pemasaran juga kuat” (wawancara Bapak Dhi, 
pemilik usaha  “Puspa Kencana”, 14/01/2018). 
 
Dari informan yang berhasil peneliti wawancarai, ada 2 informan 
yang mengungkapkan bahwa mereka belum pernah didatangi oleh bank 
syariah baik dirumah maupun ditempat usaha untuk penawaran pembiayaan 
dari bank syariah. Seperti hasil wawancara dengan Ibu Farina yang 
mempunyai usaha Rin Collection berusia 20 tahun lamanya, justru 
penawaran datang dari bank konvensional. Berikut pernyataan beliau: 
“Kalo bank syariah belum pernah ada yangnawarin. Tapi kalo bank 
X (konvensional) nawarin, karenakonsumen itu temen saya. 
kemarin habis lebarankemarin ambil di BRI.”(wawancara Ibu 
Farina, pemilik usaha  “Rin Collection”, 16/01/2018). 
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Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan lanjutan kepada Ibu 
Farina. Apakah beliau juga mencari informasi tentang bank syariah dan 
produk – produk bank syariah dimedia massa maupun media cetak? 
 
“Saya kurang sempet cari – cari informasi gitu ya.Soale waktu saya 
tersita untuk usaha saya. sayaagak kuper. Jadi kalo info bank 
syariah hanyadenger – denger dari temen saja.”(wawancara Ibu 
Farina, pemilik usaha  “Rin Collection”, 16/01/2018). 
 
Hasil wawancara dengan Ibu Satiti juga menunjukkan bahwa bank 
syariah juga tidak datang kerumah atau ketempat usaha beliau yaitu “Delia 
Modiste”. Penawaran untuk tambahan modal kerja kebanyakan dari bank 
konvensional. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Satiti pada tanggal 16 
Januari 2018 dirumah beliau. 
“Dulu ada yang nawarin, saya gak pakai. Bank syariah belum 
pernah ada, paling BPR. Banksyariah gak pernah dateng 
kesini.”(wawancara Ibu Satiti pemilik usaha “Delia Modiste”, 
16/01/2018). 
 
 Namun, meski bank syariah kerap kali mendatangi pengusaha 
kampung batik Laweyan secara door to door masih banyak produk yang 
belum dikenal oleh pengusaha batik Laweyan. Ironisnya, bahkan salah satu 
informan yang bernama Ibu Ninuk telah menggunakan bank syariah dari 
tahun 2009 berupa tabungan. Namun hingga sekarang Ibu Ninuk tidak 
mengetahui akad apa yang digunakan.  
Berikut hasil wawancara  ketika peneliti menanyakan tentang akad 
apa yang digunakan beliau saat menabung di bank syariah? Justru beliau 
mengatakan bahwa beliau tidak paham dengan akad apa yang digunakan. 
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Menurut beliau pihak bank tidak memberi tahu tentang informasi tersebut. 
Sebagaimana pernyataan Ibu Ninuk pada hasil wawancara berikut:  
“Mboten dikandake mbak, Gak mudeng mba, pokoknya nabung 
biasa. Gak dijelasin ini namanya apa itu namanya apa.”  
(wawancara Ibu Ninuk pemilik usaha “Mezzanin”, 14/01/2018). 
 
Senada dengan Ibu Satiti, ketika beliau ditanya tentang apakah 
anda paham tentang akad – akad perbankan syariah? Seperti mudharabah, 
wadiah dll. Hasil wawancara menunjukkan bahwa Ibu Satiti tidak 
mengetahui akad – akad atau produk perbankan syariah. Sebagaimana 
pernyataan beliau sebagai berikut: 
“Gak pernah denger akad – akad itu. Kalo bank syariah pernah 
denger. Gak tau istilah – istilah itu.” (wawancara Ibu Satiti pemilik 
usaha “Delia Modiste”, 16/01/2018). 
 
4.6. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan 
membahas mengenai persepsi UMKM industri rumah tangga batik Laweyan 
terhadap peran perbankan syariah.  Pada pembahasan ini meliputi 3 poin 
pembahasan hasil penelitian. Pertama, pembahasan tentang persepsi pelaku 
usaha kampung batik Laweyan terhadap bank syariah itu sendiri dan peran 
bank syariah yang meliputi penghimpunan dana berupa tabungan dan 
penyaluran dana berupa pembiayaan.  
Kedua, pembahasan hasil penelitian berkaitan dengan faktor – 
faktor yang mempengaruhi pelaku usaha batik Laweyan untuk tertarik atau 
tidak tertarik menjadi nasabah di bank syariah. Ketiga adalah terkait 
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bagaimana pelaku usaha batik Laweyan mendapatkan informasi tentang 
pembiayaan dari bank syariah.  
4.6.1. Persepsi  
Dari hasil penelitian dengan 13 informan melalui wawancara 
mendalam. Peneliti menganalisis bahwa UMKM industri rumah tangga 
batik Laweyan membutuhkan peran lembaga keuangan dengan memberikan 
pembiayaan kepada para pengusaha batik Laweyan, terutama bank syariah. 
Sebagai bukti komitmennya terhadap pemberdayaan ekonomi rakyat. Akan 
tetapi, dari hasil penelitian bank syariah belum berperan secara maksimal 
untuk mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan 
berkeadilan, karena market-share bank syariah masih sangat kecil dan 
kurangnya sosialisasi kepada pengusaha UMKM batik Laweyan. 
 Merujuk pada tabel 4.5.1.2 tentang peran perbankan syariah yang 
bersumber dari hasil wawancara menunjukkan bahwa ke-13 informan yang 
diwawancarai tidak ada yang melakukan pembiayaan di perbankan syariah. 
Dan dari ke-13 informan tersebut hanya 4 orang yang menjadi nasabah bank 
syariah dalam bentuk tabungan. Sembilan informan lainnya adalah nasabah 
bank konvensional baik menabung maupun kredit.  
Dari Hasil wawancara yang telah diuraikan disub bab persepsi 
UMKM industri rumah tangga batik Laweyan terhadap bank syariah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebenarnya pelaku UMKMbatik Laweyan 
sudah mengetahui adanya bank syariah. Empat informan memberitanggapan 
positif dengan adanya bank syariah, dengan membuka tabungan dibank 
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syariah meskipun tidak melakukan pembiayaan di bank syariah. Sedangkan 
sembilan informan lainnya beranggapan bank syariah adalah bank dengan 
sistem rumitdan tidak pasti (wawancara Bapak Pandono pemilik usaha 
industri batik “Pandono Abstrak”, 27/12/2016). 
Selain sitem yang rumit dan tidak pasti, bank syariah dianggap 
mempunyai sitem yang belum syariah. Sistem yang digunakan cenderung 
ribet dan merepotkan (wawancara Bapak Alpha Febela Priyatmono pemilik 
usaha batik  “Mahkota Laweyan” dan ketua FPKBL, 23/10/2017). 
Sehingga pengusaha batik Laweyan lebih menyukai bank 
konvensional dari pada bank syariah. Hal ini dikarenakan persepsi pelaku 
usaha batik Laweyan terhadap bank syariah adalah sama dengan bank 
konvensional. Perbankan syariah memiliki sistem yang rumit dan tidak pasti 
karena sistem bagi hasil yang disamakan dengan bunga di bank 
konvensional. Selain itu, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pelaku 
usaha batik Laweyan menganggap bahwa bagi hasil dan bunga adalah hanya 
sebuah teori yang dijadikan politik (wawancara Bapak Kadi pemilik usaha 
batik show room “IVY”, 14/01/2018). 
Padahal jelas bahwa Allah Swt berfirman dalam Qs Albaqarah ayat 
278 – 279. 
 
 
 
127 
 
 “Hai orang – orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkanlah sisa – sisa riba. Jika memang kamu orang yang 
beriman. Jika kamu tidak melakukannya, maka terimalah 
pernyataan perang dari Allah dan rasul Nya dan jika kalian 
bertaubat maka bagi kalian adalah modal – modal, kalian tidak 
berbuat zalim dan tidak pula didzalimi”. (Qs. Albaqarah 278 – 279 
dalam Tafsir Alquran oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia). 
 
Maka disini perlu peran perbankan syariah untuk meluruskan apa 
yang menjadi persepsi negatif pelaku usaha batik Laweyan terhadap bunga 
dan bagi hasil. Karena fungsi dari perbankan selain sebagai investmen 
banking juga mempunyai tanggung jawab untuk social banking. Artinya 
adalah memberi pengetahuan kepada pelaku usaha batik Laweyan bahwa 
bunga dan bagi hasil jelas berbeda serta mekanismenya. 
Penelitian yang dilakukan peneliti jelas bertentangan atau 
kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh Beik, „Ayyuniyyah, & 
Arsyanti (2014:741) yang menyebutkan ada 3 faktor yang memuaskan oleh 
lembaga keuangan syariah dalam memberikan pembiayaan kepada UKM  
yaitu kemudahan persyaratan bank, kecepatan persetujuan pembiayaan dan 
layanan bank.  
Tiga faktor yang disampaikan dalam penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan peneliti di Kampung batik 
Laweyan. Justru 3 faktor yang disampaikan tersebut adalah problem utama 
yang menyebabkan pelaku usaha batik Laweyan mempunyai persepsi 
negatif terhadap bank syariah sehingga tidak melakukan pembiayaan di 
bank syariah. 
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Selain itu, pelaku usaha kampung batik Laweyan juga merasa 
diperlakukan tidak adil oleh bank syariah. Sebagai contoh ketika usaha 
mengalami kebangkrutan atau gagal usaha. Bank syariah tidak ikut 
menanggung kerugian (wawancara Bapak Kadi pemilik usaha batik show 
room “IVY”, 14/01/2018). 
Ungakapan ketidak setujuan dan merasa diperlakukan tidak adil 
oleh bank syariah dalam melakukan akses pembiayaan di perbankan syariah 
sesuai dengan penelitian dari  Suhendri, Triyuwon, Mulawarman dan 
Baridwan (2017:252) dimana ungkapan ini muncul karena kurangnya 
pemahaman dan keakraban dengan produk – produk pembiayaan. 
Menurut Hajaru & Hardivizon (2016:99) bentuk persepsi akan 
memberikan implikasi (pengaruh) terhadap keputusan nasabah untuk 
menentukan pilihan kepada lembaga keuangan syariah atau berhenti 
menjadi nasabah di lembaga keuangan syariah. Jika persepsi nasabah 
tersebut baik/positive terhadap lembaga keuangan syariah, sudah tentu 
nasabah akan menjatuhkan pilihan atau tetap menjadi nasabah di lembaga 
keuangan syariah.  
Sebaliknya, jika persepsi nasabah tersebut berbentuk 
buruk/negative terhadap lembaga keuangan syariah, maka keputusan yang 
akan diambil oleh nasabah adalah berhenti menjadi nasabah di lembaga 
keuangan syariah (Hajaru & Hardivizon, 2016:99). 
Jadi, yang menyebabkan pengusaha batik Laweyan belum 
menggunakan produk bank syariah adalah adanya stigma negatif yang 
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menganggap produk pembiayaan bank syariah itu rumit dan tidak jelas. 
Mereka menganggap bagi hasil adalah sistem yang tidak pasti dan lebih 
mahal dari pada bunga di bank konvensional. 
Dalam kasus yang ditemukan di Kampung batik Laweyan 
bertentangan atau kontradiktif dengan penelitian Hajaru & Hardivizon 
(2016:99) yang mengungkapkan bahwa bagi hasil yang diterapkan oleh 
lembaga keuangan syariah sebagai alternative pengganti bunga menjadi 
alasan utama UMKM untuk menjadi nasabah di lembaga keuangan syariah, 
serta segi pelayanan yang dianggap lebih baik dan ramah jika dibandingkan 
dengan lembaga keuangan konvensional.  
Sedangkan fakta di lapangan di Kampung batik Laweyan justru 
UMKM industri rumah tangga menganggap bahwa bagi hasil bukanlah 
alternative pengganti bunga. Justru bagi hasil merugikan calon nasabah 
karena mempunyai sistem yang tidak pasti. Serta resiko dari bagi hasil 
terlalu besar (wawancara Bapak Alpha Febela Priyatmono pemilik usaha 
batik  “Mahkota Laweyan” dan ketua FPKBL, 23/10/2017). 
Dari segi pelayanan justru perbankan syariah jauh dari service 
excellent jika dibandingkan dengan perbankan syariah, justru service atau 
layanan yang diberikan oleh bank syariah sangat lambat dan mengecewakan 
(wawancara Ibu Farina pemilik usaha batik  “Rin Collection”, 16/01/2018). 
Stigma negatif terhadap perbankan syariah muncul karena pelaku 
usaha batik Laweyan belum memahami akan system bagi hasil, sistem bagi 
hasil seharusnya bisa menjadi solusi tingginya tingkat suku bunga, sehingga 
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masyarakat tidak perlu khawatir jika tidak bisa membayar bunga. Berarti 
selama ini bank syariah belum berhasil dalam melakukan sosialisasi 
produknya.  
Sosialisasi tidak sekadar memperkenalkan bank syariah kepada 
masyarakat tapi lebih penting memperkenalkan mekanisme, produk bank 
syariah dan instrumen keuangannya, termasuk pembiayaan untuk sektor 
UMKM (Kara, 2013:296). 
Produk yang kurang dikenal justru persepsi negative masyarakat 
terhadap bank syariah. Oleh karena itu, bank syariah harus melakukan 
sosialisasi, baik melalui sosialisasi langsung, maupun melalui program 
pendampingan. Menurut Hariyati (2010:85) bahwa program pendampingan 
technical assistance kepada UMKM salah satunya adalah berupa 
pendampingan manajemen karena manajemen yang tidak teratur merupakan 
hambatan dalam menjalankan usaha dan mengakibatkan kerugian bagi 
perusahaan. 
Dari hasil penelitian di lapangan bahwa pelaku usaha batik 
Laweyan tidak melakukan pembukuan untuk usahanya. Dikarenakan modal 
selalu berputar. Seperti yang kita tahu, bahwa pembukuan atau manajemen 
keuangan dalam sebuah perusahaan sangat diperlukan. Selain sebagai 
laporan arus kas keuangan namun juga sebagai pengukur kinerja 
perusahaan. Maka disini perlu peran perbankan syariah selain memberikan 
pembiayaan namun juga pendampingan kepada pelaku usaha batik 
Laweyan.  
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Technical assistance yang dibutuhkan oleh pelaku usaha batik 
Laweyan selain masalah pembukuan adalah masalah pemasaran keluar 
negeri atau ekspor. Minimnya akan pengetahuan perbankan dikalangan 
pelaku usaha batik Laweyan menyebabkan hambatan dalam pemasaran ke 
LN. Ekspor yang dilakukan gagal karena masalah perbankan, karena pelaku 
usaha batik Laweyan tidak mengerti bagaimana cara bertransaksi dan 
mengurus jalur transaksi keuangan dari luar negeri kedalam negeri 
(wawancara Ibu Puji pemilik industri batik “Pandono Abstrak”, 
14/01/2018). 
Dari hasil wawancara dan penelitian, menunjukkan bahwa 
peranperbankan syariah bagi UMKM, terutama industri rumah tangga batik 
Laweyan, masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya dukungan 
perbankan syariah terhadap UMKM industri rumah tangga batik Laweyan. 
Baik berupa program-program pendampingan, maupun dukungan materiil 
berupa pembiayaan. Pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah 
seharusnya bisa menjadi garda terdepan dalam mengatasi permasalahan 
modal yang dihadapi UMKM.  
Pendampingan usaha kepada pelaku usaha batik Laweyan juga 
harus dilakukan, mengingat masalah yang dihadapi oleh UMKM bukan 
hanya masalah moneter, tetapi juga masalah operasional yang meliputi 
manajemen (pembukuan perusahaan dan pemasaran LN). Seharusnya 
program pendampingan usaha inilah yang perlu diunggulkan dan 
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ditonjolkan agar masyarakat tidak memiliki stigma negatif terhadap produk 
bank syariah. 
 
4.6.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pelaku UMKM Industri Rumah 
Tangga Batik Laweyan untuk Tertarik atau Tidak Tertarik menjadi 
nasabah di Perbankan Syariah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 13 informan, 
peneliti menemukan dan menganalisis bahwa faktor – faktor yang 
mempengaruhi pelaku usaha batik Laweyan untuk tertarik atau tidak tertarik 
menjadi nasabah di perbankan syariah yaitu meliputi 3 faktor, yaitu faktor 
orisinil, faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor Orisinil adalah faktor yang berasal dari perbankan syariah 
itu sendiri. Seperti penyampaian informasi kepada pelaku usaha batik 
Laweyan dalam menawarkan produk – produk  perbankan syariah. 
Image awal atau kesan pertama perbankan syariah dalam 
menawarkan produk – produknya kepada pelaku usaha batik Laweyan juga 
berimplikasi pada keputusan menggunakan bank syariah. Ketika image awal 
atau kesan pertama perbankan syariah dalam memberikan informasi kurang 
jelas, akan mengakibatkan penerimaan informasi oleh pelaku usaha batik 
Laweyan menjadi rancu.  
Sehingga menolak untuk menggunakan bank syariah. karena 
informasi yang disampaikan tidak efektif. Sehingga informasi yang diterima 
oleh pelaku usaha batik Laweyan justru bank syariah menawarkan 
pembiayaan dengan bunga yang lebih tinggi dari bank konvensional dan 
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mempunyai sistem yang rumit serta tidak praktis (wawancara Bapak, 
Pandono, Alpha dan Kadi pemilik usaha batik laweyan, Lokasi: Kampung 
batik Laweyan, 27/12/2016,  23/10/2017, 14/01/2018). 
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari diri pelaku usaha 
batik Laweyan itu sendiri. Faktor internal meliputi dari pengalaman 
menggunakan bank syariah. Baik pengalaman dirasa baik maupun 
pengalaman kurang baik menggunakan jasa bank syariah.  
Pengalaman menggunakan bank syariah meliputi pelayanan atau 
service dari perbankan syariah itu sendiri. Pengalaman terhadap layanan 
perbankan syariah yang memuaskan atau tidak memuaskan berimplikasi 
pada ketertarikan atau tidak tertariknya calon nasabah untuk menggunakan 
perbankan syariah (wawancara Ibu Farina pemilik usaha batik  “Rin 
Collection”, 16/01/2018). 
Pemaparan hasil penelitian tersebut berkontradiktif dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2015:1) yang menyebutkan bahwa 
pelayanan atau fasilitas bank syariah tidak mempengaruhi keputusan 
masyarakat untuk memilih bank syariah atau menjadi nasabah bank syariah. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Kampung 
batik Laweyan bahwa pelayanan perbankan syariah adalah faktor penentu 
pada ketertarikan atau tidak tertarik menggunakan bank syariah. seperti 
keprofesionalan bank syariah, sistem bagi hasil, produk ziswaf, cepat 
lambatnya pelayanan bank syariah, jarak jauh bank syariah dari lokasi 
tempat usaha dan rumah, ATM yang strategis namun tetap privasi dll 
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(wawancara Mufid, Marin, Pandono, Ninuk, Kadi, Farina, Satiti dan Nur 
Hidayah pemilik usaha batik Laweyan, Lokasi: Kampung batik Laweyan, 
27/12/2016, 14/01/2018, 16/01/208). 
Faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar diri pelaku 
usaha batik Laweyan yang meliputi pengaruh lingkungan terhadap diri 
pelaku usaha batik Laweyan sehingga memutuskan untuk tertarik menjadi 
nasabah bank syariah atau mengharuskan pelaku usaha batik Laweyan untuk 
menjadi nasabah bank syariah. Faktor eksternal seperti untuk penerimaan 
gaji, hadiah umroh dari bank syariah atau mitra usaha yang menggunakan 
bank syariah (wawancara Alpha, Ninuk dan Nur Hidayah pemilik usaha 
batik Laweyan, Lokasi: Kampung batik Laweyan, 23/10/2017, 14/01/2018, 
16/01/208). 
Gambar 4.6.2 
Faktor - Faktor Pelaku Usaha Batik Laweyan Tertarik atau Tidak Tertarik 
Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
4.6.3. Informasi Tentang Akses Pembiayaan di Perbankan Syariah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 13 
informan, bahwa pelaku usaha batik Laweyan mendapatkan informasi 
Faktor - Faktor Pelaku Usaha Batik 
Laweyan Tertarik atau Tidak Tertarik 
Menjadi Nasabah Bank Syariah 
Faktor orisinil 
(bank syariah) 
Faktor Eksternal 
(Lingkungan) 
Faktor Internal 
(Individu) 
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tentang akses pembiayaan di perbankan syariah yaitu perbankan syariah 
langsung datang ketempat usaha atau kerumah pelaku usaha batik Laweyan 
dengan menawarkan pembiayaan.  
Namun, meski perbankan syariah kerap kali mendatangi pengusaha 
kampung batik Laweyan secara door to door masih banyak produk yang 
belum dikenal oleh pengusaha batik Laweyan. Ironisnya, bahkan salah satu 
informan yang sudah menjadi nasabah bank syariah dalam bentuk tabungan 
tidak tahu akad apa yang digunakan dalam tabungannya.  
Strategi yang dilakukan oleh perbankan syariah dengan mendatangi 
tempat usaha atau rumah pelaku usaha batik Laweyan adalah hal yang tepat. 
Karena pelaku usaha batik Laweyan tidak mempunyai waktu untuk mencari 
infomasi tentang perbankan syariah maupun produk – produk dari 
perbankan syariah. Hal ini karena pelaku usaha batik Laweyan mempunyai 
waktu yang terbatas dan banyak tersita untuk usaha yang digeluti. 
Namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu bagaimana 
caranya agar informasi yang tersampaikan kepada nasabah bisa menjadi 
ilmu pengetahuan bagi pelaku usaha batik Laweyan. Minimal agar pelaku 
usaha batik laweyan tau tentang produk – produk bank syariah dan bank 
syariah itu sendiri. 
Hasil wawancara dengan 13 informan  menunjukkan bahwa 11 dari 
informan telah ditawari pembiayaan oleh perbankan syariah. Namun, 
mereka tidak paham tentang produk – produk dari perbankan syariah. Maka 
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perlu pendekatan secara khusus agar informasi bisa tersampaikan dengan 
baik kepada pelaku usaha batik Laweyan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa persepsi UMKM industri rumah tangga batik 
Laweyan terhadap peran perbankan syariah adalah persepsi yang kurang 
baik. Stigma negatif muncul dikalangan pelaku usaha batik Laweyan 
dikarenakan belum dikenalnya produk – produk dari perbankan syariah itu 
sendiri.  
Selain itu peran perbankan syariah terhadap UMKM industri rumah 
tangga batik Laweyan masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya 
partisipasi bank syariah dalam memecahkan masalah yang dihadapi UMKM 
batik di Laweyan terutama masalah permodalan. Oleh karena itu, bank 
syariah perlu melakukan pendekatan terhadap UMKM batik Laweyan 
dengan cara sosialisasi. 
Selain program pembiayaan, UMKM batik Laweyan juga masih 
perlu program pendampingan. Pertama, manajemen keuangan karena 
pelaku usaha batik Laweyan tidak melakukan pembukuan dalam usahanya. 
Kedua, adalah pendampingan dalam jalur transaksi keuangan untuk jual beli 
secara ekspor karena pelaku usaha batik Laweyan tidak mengetahui alur 
atau mekanisme transaksi keuangan ke LN sehingga transaksi ekspor gagal. 
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Dengan memberikan program pendampingan, maka masyarakat 
dengan sendirinya akan mengenal bank syariah tanpa harus melakukan 
sosialisasi yang kadang tidak efektif. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi UMKM industri rumah tangga 
batik Laweyan untuk tertarik atau tidak tertarik menjadi nasabah bank 
syariah ada 3 faktor. Pertama, faktor orisinil yang bersumber dari bank 
syariah itu sendiri. Kedua faktor internal yaitu bersumber dari individu 
(pelaku usaha batik Laweyan) berdasarkan pengalaman. Ketiga, faktor 
eksternal bersumber dari luar diri individu atau dari faktor lingkungan yang 
mengharuskan pelaku usaha batik Laweyan menggunakan bank syariah. 
Pelaku usaha batik Laweyan mendapatkan informasi tentang akses 
pembiayaan di bank syariah yaitu bank syariah yang menawarkan 
pembiayaan kepada pelaku usaha batik Laweyan ketempat usaha atau 
rumah. Strategi door to door sebenarnya sudah efisien, mengingat waktu 
pelaku usaha batik Laweyan terbatas. Tidak hanya sebatas menawarkan saja 
tapi perbankan syariah perlu memberikan pemahaman atau 
memperkenalkan produk kepada pelaku usaha batik Laweyan sehingga 
penawaran menjadi efektif. 
 
5.2.  Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah 
informan dan melibatkan bank syariah dalam penelitian ini. Karena dalam 
penelitian ini tidak melibatkan bank syariah. Penelitian ini hanya untuk 
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mengetahui sejauh mana peran perbankan syariah dari persepsi pelaku usaha 
batik Laweyan. 
Secara objektif, penelitian ini masih perlu dikembangkandan 
perbedaan waktu sangat berpengaruh karena apa yang terjadi di lapangan 
pada saat penelitian berlangsung tidak dapat dijadikan patokan bahwa akan 
terjadi hal yang sama diwaktu yang berbeda. Dengan keterbatasan yang ada 
diharapkan penelitian ini dapat ditindaklanjuti dan menjadi masukan bagi 
penelitian selanjutnya. 
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